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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kesalahan kalimat berimbuhan dalam karangan teks narasi siswa kelas IV. Serta untuk mendeskripsikan kendala siswa dalam memahami materi dan kendala guru dalam mengajarkan materi kalimat berimbuhan kepada siswa di kelas IV. Jumlah populasi di kelas iv terdiri dari 70 siswa yang terbagi menjadi 3 kelas yaitu A, B dan C dalam 1 kelas masing – masing terdiri dari 22 hingga 24 siswa, namun penelitian ini mengambil sampel di satu kelas yaitu kelas iv c yang jumlah populasinya terdiri dari 24 siswa. Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan pembelajaran dengan teks narasi dari pengalaman pribadi efektif meningkatkan pemahaman konsep imbuhan dan juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Bahasa Indonesia, Kalimat Berimbuhan, Teks Narasi.
[bookmark: _Toc171549743]ABSTRACT

This study aims to describe the analysis of affixed sentence errors in narrative text essays for grade IV students. As well as to describe the students' obstacles in understanding the material and the teacher's obstacles in teaching the material of affixed sentences to students in grade IV.  The total population in class iv consists of 70 students who are divided into 3 classes, namely A, B and C in 1 class each consisting of 22 to 24 students, but this study took a sample in one class, namely class iv c whose total population consisted of 24 students.  The analysis technique in this study is carried out through 4 stages, namely the data collection stage, data reduction, data presentation, and conclusion drawn. The learning approach with narrative texts from personal experiences is effective in improving the understanding of the concept of affixes and also increasing student involvement in learning.

Keywords: Error Analysis, Indonesian, Sentences with Additions, Narrative Text.
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1.1 [bookmark: _Toc171549751]Latar Belakang
Penelitian ini berfokus pada kesalahan umum yang dilakukan siswa kelas IV dalam penggunaan imbuhan dalam teks narasi, yang menjadi penghambat utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Masalah spesifik yang dihadapi siswa dalam menulis kalimat berimbuhan, terutama di kelas IV SD Yasporbi III Pasar Minggu Jakarta Selatan yaitu banyak siswa belum memahami apa itu imbuhan, baik dari segi definisi maupun fungsinya dalam kalimat. Mereka kesulitan membedakan antara prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks. Siswa sering kali menggunakan imbuhan secara tidak tepat, baik dalam bentuk maupun penempatannya. Hal ini mengakibatkan kalimat menjadi tidak baku atau sulit dipahami. Kesalahan dalam memahami makna imbuhan menyebabkan siswa salah menafsirkan kata yang mereka tulis. Contohnya, mereka mungkin menambahkan imbuhan yang mengubah makna kata menjadi tidak sesuai dengan konteks kalimat. Disamping itu, siswa mungkin tidak mendapatkan cukup latihan atau kesempatan untuk mempraktekkan penggunaan imbuhan dalam berbagai konteks kalimat, baik dalam tulisan maupun lisan.  Indonesia memiliki keragaman dalam berbahasa, namun sepertinya banyak yang belum memahami ataupun diketahui seperti contohnya pribahasa, imbuhan dan konotasi dalam membaca. Dari banyaknya keragaman berbahasa Indonesia peneliti menemukan suatu permasalahan dimana terdapat siswa yang belum memahami apa itu imbuhan, fungsi dan makna dari imbuhan itu sendiri. Bahasa Indonesia memiliki banyak variasi imbuhan yang berbeda tergantung pada bentuk dasar kata. Siswa sering bingung dengan variasi ini, terutama ketika berhadapan dengan kata-kata yang jarang digunakan. Materi ajar yang ada mungkin kurang menarik atau tidak cukup jelas dalam menjelaskan konsep dan penggunaan imbuhan, sehingga siswa kehilangan minat untuk belajar lebih mendalam. Siswa yang terbiasa berbicara dalam bahasa daerah mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan penggunaan imbuhan dalam Bahasa Indonesia, yang mungkin berbeda dalam struktur dan penggunaan. Proses pembelajaran mungkin kurang memberikan koreksi dan umpan balik yang konstruktif kepada siswa, sehingga mereka tidak menyadari kesalahan yang mereka buat dan tidak tahu bagaimana memperbaikinya. Dalam konteks perkembangan pendidikan modern, kontribusi para pemimpin pendidikan, Dalam konteks perkembangan pendidikan modern, kontribusi para pemimpin pendidikan, seperti Ki Hajar Dewantara, tidak bisa diabaikan karena mereka adalah kunci utama dalam evolusi pendidikan (Tarigan et al., 2022). Menurut (UU RI No 20 Tahun 2003, 2003) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sadar dan sistematis untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif mengembangkan kemampuan mereka. Tujuannya adalah agar mereka dapat memperoleh kekuatan spiritual sesuai dengan agama, kemampuan untuk mengontrol diri, kepribadian yang kuat, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan yang berguna bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, serta negara. Penelitian dengan judul " ANALISIS KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN DALAM TEKS NARASI KARANGAN SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS IV SD YASPORBI III PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN" diharapkan dapat mengidentifikasi dan memberikan solusi terhadap masalah-masalah ini, sehingga siswa dapat lebih memahami dan menggunakan imbuhan dengan benar dalam tulisan mereka.

1.2 [bookmark: _Toc171549752]Pembatasan Penelitian
Permasalahan penelitian ini akan dibatasi pada pembahasan mengenai kalimat berimbuhan pada karangan teks narasi yang dibuat oleh siswa kelas IV. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar hasil penelitiannya nanti lebih fokus dan jelas. Jenis-jenis kesalahan dalam kalimat berimbuhan yang menjadi fokus analisis dalam penelitian ini yaitu mengenali kalimat imbuhan sebagai kata yang memiliki makna serta fungsi yang berbeda.

1.3 [bookmark: _Toc171549753]Masalah Penelitian
Dari hasil pengamatan di lapangan masih terdapat siswa yang belum memahami fungsi dan makna dari imbuhan, selain itu terdapat siswa yang masih kebingungan dengan kegunaan dari kalimat imbuhan. Maka dari itu penelitin ingin mengkaji masalah tersebut ke dalam penelitian yang berjudul “Analisis Kesalahan Kalimat Berimbuhan dalam Teks Karangan Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV ”.

1.4 [bookmark: _Toc171549754]Rumusan Masalah
Dari permasalahan tersebut peneliti menyimpulkan beberapa permasalahan yang ada di lapangan menjadi rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimanakah analisis kesalahan kalimat berimbuhan dalam karangan cerita teks narasi siswa kelas IV?
2. Apakah yang menjadi kendala siswa dalam memahami materi mengenai kalimat berimbuhan?
3. Apakah kendala yang dialami oleh guru dalam mengajarkan materi kalimat berimbuhan kepada siswa di kelas IV?





1.5 [bookmark: _Toc171549755]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan analisis kesalahan kalimat berimmbuhan dalam karangan teks narasi siswa kelas IV.
2. Untuk mendeskripsikan kendala siswa dalam memahami materi mengenai kalimat berimbuhan.
3. Untuk mendeskripsikan kendala yang dialami guru dalam mengajarkan materi kalimat berimbuhan kepada siswa di kelas IV.

1.6 [bookmark: _Toc171549756]Manfaat Penelitiain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau signifikasi akademis dan praktis sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc168687760][bookmark: _Toc171549757]Manfaat Teoritis
Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan ketajaman analisis dalam kebahasaan bahasa indonesia terkhusus pada pembelajaran pada kalimat yang terdapat kata berimbuhan.
2. [bookmark: _Toc168687761][bookmark: _Toc171549758]Manfaat Praktis
Secara praktisi hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para guru untuk meningkatkan potensi kebahasaan dalam kalimat berimbuhan dan bagi para calon guru semoga penelitian ini dapat menambah pengetahuan akan pentingnya kalimat berimbuhan dalam bahasa indonesia, agar siswa dapat memahami pengetahuan akan penggunaan kalimat berimbuhan.

1.7 [bookmark: _Toc171549759]Kebaharuan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menambahkan karangan teks narasi pada siswa karena penelitian terdahulu hanya terfokus pada pembahasan di kalimat berimbuhannya saja, tanpa menggunakan bahan yang akan dianalisis dalam penelitiannya, bahan yang dimaksud adalah hanya teori penjabaran tanpa ada peran dari seorang siswa, sehingga kesalahan imbuhan bisa menjadi kesalahan pada arti ataupun makna, Terdapat juga yang menggunakan metode namun hanya penjabaran metode tanpa diberi proses yang akan dilakukan kepada murid. Maka pembaharuan yang peneliti lakukan adalah dengan menambahkan metode pembelajaran dan penjabaran proses yang akan dilakukan pendidik untuk mengatasi permasalahan pemahaman pada kalimat berimbuhan, jadi metode untuk menganalisis kesalahan berimbuhan dengan cara bercerita mengenai hal-hal yang tertuang melalui tulisan lalu tugas guru menganalisa bagian kalimat mana yang jadi kesulitan siswa. Tugas guru menjabarkan macam – macam imbuhan dan maknanya dengan cara brainstorming.
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[bookmark: _Toc171549761]KAJIAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc171549762]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc171549763]Pengertian Imbuhan
Menurut Rokhayati et al. (2023), imbuhan terdiri dari beberapa jenis seperti awalan, sisipan, dan akhiran, yang masing-masing memiliki fungsi berbeda dalam struktur kalimat. Prefiks ialah imbuhan yang melekat di depan bentuk dasar (kata dasar). Prefiks juga disebut imbuhan awal atau lazim disebut awalan. Infiks ialah imbuhan yang melekat di tengah bentuk dasar. Karena melekatnya menyisip di tengah kata dasar maka disebut imbuhan sisipan atau lazim disebut sisipan saja. Sufiks ialah imbuhan yang melekat di belakang bentuk dasar (kata dasar). Sufiks disebut juga imbuhan akhir atau lazim disebut akhiran saja. Konfiks ialah imbuhan gabungan antara prefiks dan sufiks. Kedua afiks tersebut melekat secara bersama-sama pada suatu bentuk dasar pada bagian depan dan belakangnya.
· Prefiks merupakan imbuhan yang diletakkan di awal bentuk dasar. Prefiks biasa disebut sebagai awalan (Ananda, 2020). Prefiks atau awalan adalah imbuhan yang terletak di awal kata.Prefiks, seperti halnya pada afiks-afiks lainnya, merupakan salah satu morfem terikat. Sebagaimana dikemukakan oleh Alwi et al. dalam (Nurman, 2018), prefiks adalah afiks yang terletak di muka kata dasar. Istilah Latin ‘praefixus’ berarti melekat (fixus, figere) sebelum sesuatu (prae). Jenis-jenis prefix adalah imbuhan ber-,me-,mem-,meng-per-,se-,di-,ke-,dan ter-. Prefiks terdiri dari prefiks asli dan prefiks serapan. Prefiks asli yaitu prefiks yang berasal dari bahasa indonesia. Pefiks asli meliputi [ke-], [me-], [di-], [ber-], [se-], [per-], [ter-], [peN-]. Prefiks serapan yaitu prefiks yang berasal dari bahasa asing atau dari bahasa daerah. Prefiks serapan terdiri atas prefiks [maha-], [pra-], [tuna-], [a-], [non-], [inter-], [dwi-], [swa-], [anu-], [anti-], [mikro-], [auto-], [epi-], [hetero-], [super-], [homo-]. Contohnya Prefiks [ter-] pada kata terbukti terbukti = [ter-], dan [bukti], Prefiks [ber-] pada kata berlangsung berlangsung = [ber-], dan [langsung], dan Prefika [meN-] pada kata mendengar mendengar = meN-, dan dengar (Ananda, 2020).
· Infiks merupakan proses pengimbuhan pada bentuk dasar yang berada di tengah. Infiks biasa disebut sisipan atau imbuhan yang disisipkan didalam kata. Dalam Bahasa Indonesia, infiks memang jarang digunakan, tetapi beberapa contohnya bisa ditemukan dalam bahasa lain atau dalam kata-kata tertentu dalam bahasa Indonesia. Infiks disisipkan di tengah-tengah kata dasar untuk membentuk kata baru atau untuk menambahkan nuansa tertentu pada makna kata tersebut.Contoh infiks dalam Bahasa Indonesia yaitu imbuhan -el-: kata dasar "tapak" menjadi "telapak". Contoh lain yaitu imbuhan -er-: kata dasar "gigi" menjadi "gerigi". Karena infiks tidak umum dalam Bahasa Indonesia, penggunaannya sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh kurangnya paparan dan latihan, serta kebingungan dalam mengenali kapan dan bagaimana infiks tersebut harus digunakan. Guru perlu memberikan contoh yang jelas dan kontekstual serta latihan yang cukup agar siswa dapat memahami dan menggunakan infiks dengan benar. (Ananda, 2020).
· Sufiks adalah bentuk dasar yang mendapatkan imbuhan afiks di akhir. Sufiks biasa dikenal sebagai akhiran (Ananda, 2020). Sufiks adalah imbuhan yang diletakkan diakhir atau dibelakang suatu kata dasar.Sehingga sufiks sering disebut dengan akhiran. Jenis-jenis sufiks adalah –an,-i, -nya,-kan,-wan, dan –wati. (Jannah, 2020) menyebutkan bahwa sufiksasi adalah pengimbuhan kata pada bagian belakang kata dasar atau bentuk dasar, sedangkan sufiks adalah afiks yang diimbuhkan pada bagian belakan kata  dasar  atau bentuk dasar. Makna yang dihasilkan dari proses pembentukan kata berimbuhan ini dapat berbeda dengan makna kata awal dari bentuk dasar. Sufiks, seperti sufiks lainnya, dapat muncul bersamaan dengan proses sufiksasi, membentuk kata benda. Sufiks dibedakan menjadi sufiks asli dan sufiks serapan. Sufiks asli yaitu sufiks yang berasal dari bahasa indonesia. Sufiks asli meliputi akhiran[ –an], [-i], [-nya], dan [–kan]. Sufiks serapan yaitu prefiks yang berasal dari bahasa asing atau dari bahasa daerah. Sufiks serapan meliputi akhiran [–man], [-wan], [-wati], [-is], [-isasi], [-isme], [-in], [-i], [-at], [-a]. Contohnya Sufiks [-an] pada kata tahapan tahapan = [tahap], dan [-an], Sufiks [-kan] pada kata pijakan pijakan = [pijak], dan [-an], dan Sufiks [-an] pada kata aturan aturan = [atur], dan [–an] (Ananda, 2020).
· Konfiks adalah proses diimbuhkannya afiks pada bentuk dasar yang diletakkan di bagian awal dan bagian akhir bentuk dasar. Contoh konfiks yaitu konfiks ke-/-an pada kata kesempatan kesempatan = [ke-/-an] dan [sempat], konfiks per-/-an pada kata perbaikan perbaikan = [per-/-an] dan [baik], dan Konfiks me-/-i pada kata memiliki memiliki = [me-/-i] dan [milik] (Ananda, 2020). 
· Sirkumulfiks merupakan afiks yang dalam prosesnya terdapat ciri-ciri segmental yang menyatu pada bentuk dasar. Simulfiks berfungsi untuk membentuk kata kerja atau verba. Simulfiks juga dapat diartikan dengan peleburan kata. Kata yang dapar disimulfikskan hanya kata yang memiliki awalan hurup k,t,s,p (Ananda, 2020).
· Interfiks adalah proses yang didalamnya menggabungkan dua buah unsur yang, yaitu unsur penyambung dan unsur infiks. Bahasa yang menggunakan proses interfiks dalam pembentukan kata sering ditemukan pada bahasa Indo German (Ananda, 2020).
· Transfiks adalah keseluruhan dasar yang mendapatkan imbuhan afiks yang berupa vokal-vokal (Ananda, 2020).
Menurut Thamrin et al. (2024), kata imbuhan adalah bunyi yang ditambahkan pada sebuah kata dasar, baik di awal, di akhir, di tengah atau gabungan di antara ketiganya untuk membentuk kata baru, sehingga berhubungan dengan kata pertama. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, imbuhan berarti bubuhan (yang berupa awalan, sisipan, akhiran) pada kata dasar untuk membentuk kata baru; afiks. Imbuhan berasal dari kata dasar imbuh. Artinya, tambahan tidak banyak. Permasalahan yang sering timbul terkait dengan kata bentukan itu adalah masih banyak kata bentukan tidak benar yang selama ini digunakan oleh masyarakat dalam berbahasa, baik tulis maupun lisan. Atas dasar itu, agar kesalahan serupa tidak terulang secara terus-menerus, kata  bentukan perlu dibahas lebih lanjut. Kata bentukan yang selama ini sering digunakan dengan tidak benar, terutama, adalah yang dibentuk dengan pengimbuhan, misalnya kata merubah, merobah, mengetrapkan, mentrapkan, menterapkan, perobahan, pengetrapan, pentrapan, penglepasan, dan pengrusakan. Bentukan kata-kata tersebut dikatakan tidak benar karena proses pembentukannya tidak sesuai dengan kaidah yang berlaku. Jika dilihat di dalam kamus, khususnya kamus bahasa Indonesia, kata robah tidak ditemukan, sedangkan kata rubah bermakna ‘binatang sejenis anjing’ (Canis vulpes). Dengan demikian kata yang baku adalah mengubah yang berasal dari kata dasar ubah ditambah dengan awalan meng-. Atas dasar itu, kata dasar ubah jika diberi imbuhan per-...-an, bentukannya menjadi perubahan, bukan perobahan. Kemudian, jika kata dasar ubah itu diberi awalan di-, bentukannya menjadi diubah, bukan dirubah atau dirobah. Sejalan dengan itu, bentukan dari kata dasar ubah, yang baku dan yang tidak baku adalah sebagai berikut, Baku, Tidak Baku, (mengubah<merubah merobah), (diubah<dirubah dirobah), (perubahan< perobahan).

2.1.2 [bookmark: _Toc171549764]Jenis-Jenis Imbuhan
Dalam tata bahasa, kita mengenal berbagai jenis imbuhan yang dikenal dengan afiks, yang tergantung pada letak atau posisinya dalam sebuah kata. Terdapat beberapa jenis afiks, yaitu prefiks yang diletakkan di depan kata, sufiks di akhir kata, konfiks yang merupakan gabungan dari prefiks dan sufiks, dan infiks yang disisipkan di tengah kata. Prefiks sering kali disebut sebagai awalan, sedangkan sufiks dikenal sebagai akhiran. Konfiks menggabungkan kedua posisi tersebut, dan infiks, yang lebih jarang, ditempatkan di antara huruf-huruf dalam kata.  Dalam bahasa Inggris, konfiks bisa disebutnya simulfiks. Penggunaan simulfiks, hanya meletakkan awalannya sendiri dan akhirannya sendiri, dalam satu kata ada kata tambahan di awal dan diakhir namun kata itu tetep ada maknanya. Bedanya kalimat konfiks ini harus menggunakan awalan dan akhirannya berbarengan, kerena jika menggunakan satu-satu dalam satu kata maka kata tersebut tidak akan ada artinya.
[bookmark: _Toc169005603]Tabel 2.1 Perbedaan konfiks  dengan simulfiks.
	Konfiks ( harus menggunakan awalan dan akhiran secara bersamaan)
	Simulfiks (bagian kata yang dapat dilekatkan pada kata dasar dan diubah maknanya)

	Membersamai (kalimat benar)
	Mendengarkan 

	Membersama (kalimat salah)
	Mendengar (Kalimat Benar)

	Bersamai (kalimat salah)
	Dengarkan  (Kalimat Benar)



Dari gambar diatas ini adalah gamabaran mengenai kalimat yang tepat dikarenakan kalimat tersebut memiliki arti serta maksud yang disampaikan. Berikut jenis dan pembahasan mengenai masing – masing jenis imbuhan :
1) Prefiks
Prefiks merupakan imbuhan yang posisinya berada di bagian depan kata dasar dan karena itu sering dikenal dengan istilah awalan. Beberapa contoh dari prefiks dalam bahasa Indonesia antara lain adalah ber-, me-, pe-, di-, ke-, dan ter-, yang masing-masing memiliki fungsi gramatikal tersendiri dalam pembentukan kata.
A. Awalan Me-
Aturan Penggunaan Awalan Me- dengan cara meleburkan Kata Dasar, seperti :
Imbuhan "me-" akan mengalami perubahan pada huruf awal kata yang diikuti, jika kata tersebut memenuhi kriteria tertentu seperti:
1. Huruf pertama (awal) dari kata dasar adalah salah satu dari huruf k, t, s, p.
2. Memiliki lebih dari dua suku kata.
3. jika kata itu diawali dengan konsonan yang diikuti oleh vokal.
Contoh:
· me-kayuh menjadi mengayuh
· me-tarik menjadi menarik
· me-sapa menjadi menyapa
· me-potong menjadi memotong
Namun, jika kata dasar dimulai dengan k, t, s, atau p dan diikuti oleh konsonan, maka huruf pertama dari kata dasar itu tidak berubah.
Contoh:
· me-kristal menjadi mengkristal
· me-transaksi-kan menjadi mentransaksikan
· me-syarat-kan menjadi mensyaratkan
· me-promosi-kan menjadi mempromosikan
a. Mengubah Bentuk Awalan
Penggunaan awalan me-, akan mengalami perubahan menjadi 'meng-', 'men-', 'mem-', atau 'meny-', tergantung pada kata dasar yang mengikutinya. Perubahan ini mengikuti aturan tertentu yang menyesuaikan dengan fonologi kata dasar tersebut:
1. me-
Awalan "me-" dipertahankan apabila diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan huruf l, m, n, r, w, atau y.
Contoh:
· me-lihat menjadi melihat
· me-makan menjadi memakan
· me-rawat menjadi merawat
· me-warna-i menjadi mewarnai
· me-yakin-i menjadi meyakini
2. meng-
Berubah menjadi meng-, ketika diikuti oleh kata dasar yang dimulai dengan salah satu dari lima huruf vokal (a, i, u, e, o) atau huruf konsonan g,h,k,q,x.
Contoh:
· me-ambil menjadi mengambil
· me- ikat menjadi mengikat
· me-ukur menjadi mengukur
· me-ubah menjadi mengubah
· me-ekor menjadi mengekor
· me-oceh menjadi mengoceh
· me-garuk menjadi menggaruk
· me-hapus menjadi menghapus
· me-kristal menjadi mengkristal
· me-qabul menjadi mengqabul
3. men-
Awalan "men-" digunakan sebelum kata dasar yang dimulai dengan huruf c, d, j, t, atau z.
Contoh:
· me-campur menjadi mencampur
· me-duga menjadi menduga
· me-jamur menjadi menjamur
· me-tali menjadi menali (lihat aturan k, t, s, p adalah seluruh kata dasar awalan k,t,s dan p diganti menggunakan N menjadi huruf pengganti dalam imbuhan Me dan Pe hanya berlaku pada kata awalan KT,S, dan P).
· me-transaksi-kan menjadi mentransaksikan
· me-zakat-i menjadi menzakati
4. mem-
Awalan "mem-" diperuntukkan bagi kata dasar yang diawali dengan huruf b, f, p, atau v.
Contoh:
· me-buat menjadi membuat
· me-fokus-kan menjadi memfokuskan
· me-produksi menjadi memproduksi
· me-visualisasi-kan menjadi memvisualisasikan
5. meny-
Awalan "meny-" dipakai ketika kata dasar yang diikuti dimulai dengan huruf ”s”.
Contoh:
· me-sapu menjadi menyapu (lihat aturan k, t, s, p)
· me-sponsor-i menjadi mensponsori
B. Awalan Pe-
Awalan "pe-" memiliki variasi yang hampir sebanyak awalan "me-". Namun, kegunaan utama dari awalan "pe-" adalah untuk mentransformasikan sebuah kata kerja menjadi kata benda. Beberapa varian dari awalan "pe-" meliputi "pel-", "pem-", "peng-", "pen-", "peny-", dan "per-". Berikut contoh table dari imbuhan pe- :
[bookmark: _Toc169005604]Tabel 2.2 Penggunaan awalan Pe(N)- dan contohnya (www.zenius.net)
	IMBUHAN 
	FUNGSI

	Pe-
	Untuk huruf awal kata dasar konsonan (b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y,z).
Contohnya : Pemusik,Pelaku,Pelari,Pejuang,pekerja, dan lain – lain.

	Per-
	Untuk huruf awal vokal (a,i,u,e,o) dan konsonan (b,c,d,f,g,h,j,k,l,m,n,p,q,r,s,t,v,w,x,y,z).
Contohnya : perhalus, perketat, perkuat, periang, persaingan, perlombaan dan lain- lain. 

	Pel-
	Untuk huruf awal vokal dan konsonan.
Contohnya : Pelajar, Pelindung, pelabuhan, pelanggaran. 

	Pen-
	Untuk huruf awal a,c,j,d.
Contohnya : penjual,pencuri,pendekar, penakut.

	Pem-
	Untuk huruf awal a dan b.
Contohnya : pembeli, pemakai, 

	Peny-
	Untuk huruf awal s.
Contohnya: penyayang,penyabar,penyuka, penyendiri dan lain – lain.

	Peng-
	Untuk huruf awal vokal.
Contohnya: pengikut, pengila, pengemar, pengolah dan lain – lain.


Agar lebih paham, mengenai aturan dalam penggunaan kata depan atau huruf konsonan, yaitu :
[bookmark: _Toc169005605]Tabel 2.3 Aturan awalan Me(N)- dan Pe(N)- pada kata dengan huruf awal K,T,S, dan P (www.zenius.net)
	Aturan KTSP dalam kalimat imbuhan

	Aturan Pertama
	Me(N)-/Pe(N)-+ Huruf vokal = huruf pertama kata dasar melebur.

	Aturan Kedua
	Me(N)/Pe(N)-+ KTSP+Huruf konsonan.

	Aturan Ketiga
	Pe(N)- + P + huruf konsonan = huruf pertama kata dasar tidak melebur.



C. Awalan Ber-
Awalan "Ber-" memiliki fungsi untuk mentransformasi kata benda menjadi berbagai jenis kata lain seperti kata kerja, kata sifat, kata keterangan, atau kata bilangan. Penggunaan awalan ini tidak terbatas pada kata benda yang diawali dengan huruf vokal saja, tetapi juga kata benda yang diawali dengan huruf konsonan. Dalam mengubah kata ini digunakan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh subjek.
Makna dari awalan "ber-" dapat bervariasi, tergantung pada konteks penggunaannya. Misalnya, dalam kata "berwibawa" atau "berduit," awalan "ber-" menunjukkan kepemilikan. Namun, penggunaan awalan "ber-" dalam kata "bersepeda" mengindikasikan suatu kegiatan yang sedang dilakukan. Untuk kalimat imbuhan ber ini menggunakan semua kata dasar baik itu kata nama, kata kerja, kata adjektif/sifat, dan kata tugas (fungsinya digunakan untuk semua huruf awal kecuali huruf r) jika tetap mengguankaan huruf awal r maka awalan ber berubah bentuk menjadi be- jika huruf awal kata dasar adalah r. Jika awalan ber bertemu dengan huruf sisipan er maka imbuhan ber berubah bentuk menjadi be karna suku kata tersebut terdapat sisipan er.
[bookmark: _Toc169005606]Tabel 2 4 Penggunaan awalan Ber- dan contohnya (sumber= Perkataan Bermula Huruf Ber | awalmulamy)
[image: ]
D. Awalan Ter-
Awalan ter- merupakan salah satu jenis dari kata imbuhan. Dalam struktur gramatikal bahasa Indonesia, awalan "ter-" berperan sebagai salah satu morfem yang memiliki fungsi untuk mentransformasikan sebuah kata menjadi bentuk lain, seperti kata kerja, kata sifat, atau kata keterangan. Penggunaan awalan ini mengubah makna kata dasar sehingga memiliki arti yang lebih spesifik dalam konteks kalimat.
Awalan ini biasanya digunakan untuk mengindikasikan bahwa suatu tindakan atau keadaan terjadi tanpa disengaja, atau bahwa suatu objek atau subjek sedang mengalami suatu tindakan atau keadaan tanpa perlu melakukan tindakan tersebut secara aktif.
[bookmark: _Toc169005607]Tabel 2.5  Aturan main penggunaan awalan Ter- dan Ber- (sumber: www.zenius.net)
	Aturan Prefiks Ter- dan Ber-

	Ter-/Ber- + kata dengan suku kata pertama mengandung ’er’  =  ’r’ pada imbuhan ter-/ber- melebur.

	Contoh kata yang tepat mengukuti aturan Prefiks
	Contoh kata yang kurang tepat tidak mengikuti aturan prefiks

	Becermin
	Bercermin

	Tepercaya
	Terpercaya

	Tecerna
	Tercerna


 

E. Awalan Ke-
Prefiks 'ke-' memiliki kemampuan untuk mengonversi berbagai huruf awal menjadi kata kerja (verba), kata benda (nomina), atau kata bilangan (numeralia). Biasanya, awalan ini digunakan untuk menandakan suatu level atau kolektif, serta memberikan informasi mengenai status, keinginan, dan arah tujuan.
Imbuhan "ke-an" biasanya digunakan untuk menciptakan kata benda yang bersifat abstrak maupun konkret, kata kerja yang tidak memerlukan objek langsung, serta kata sifat (adjektiva) atau kata yang menggambarkan keadaan.


Contohnya:
1. Kelima siswa itu sedang berlatih drama untuk pementasan bulan depan.
Fungsi ke- : merubah kata bilangan utama jadi kata bilangan kumpulan.
2. Ketua OSIS akan hadir dalam pembukaan acara pentas seni lusa.
Fungsi ke- : membendakan kata sifat, yang artinya dituakan atau dianggap tua.

Imbuhan ke-an
Contohnya:
1. Meski suhu badannya tinggi orang yang sedang terkena demam akan merasa kedinginan.
Fungski ke-an : mengubah kata sifat menjadi kata kerja yang pasif
2.Kedatangan rombongan menteri disambut dengan berbagai pentas seni tradisional setempat.
Fungsi ke-an: mengubah kata kerja jadi kata benda.
F. Awalan Di-
 Awalan "Di-" umumnya mengiringi kata kerja dan menciptakan arti pasif, di mana subjek menerima aksi. Awalan ini harus menyatu dengan kata yang menjadi dasarnya. Berbeda dengan penggunaan "di-" sebagai preposisi, yang merupakan kata untuk menghubungkan kata atau frasa dalam kalimat, sehingga penulisannya terpisah. Awalan yang menyatu dengan kata dasar tidak diikuti oleh kata yang menunjukkan lokasi.
Awalan "di-" sering kali digunakan dalam bahasa Indonesia dan diikuti oleh kata yang merujuk pada lokasi tertentu. Contohnya termasuk ungkapan seperti 'di dalam', yang menunjukkan posisi di bagian dalam suatu objek atau area, 'di rumah', yang menandakan lokasi di area tempat tinggal, 'di halaman', yang merujuk pada area terbuka di depan atau belakang bangunan, 'di sekolah', yang menunjukkan lokasi di institusi pendidikan, dan 'di jalan', yang mengindikasikan posisi di jalur atau rute perjalanan.
Contoh:
· Kami belajar dengan giat di sekolah untuk mendapatkan ilmu yang bermanfaat bagi masa depan.
· Ibu meletakkan bumbu dapur di dalam lemari kaca.
Metode sederhana dan lazim untuk membedakan 'di' sebagai prefiks dan 'di-' sebagai preposisi adalah sebagai berikut:
1.  Mengganti di menjadi me
Apabila penggantian 'di' dengan 'me' menghasilkan kata kerja aktif, maka 'di' tersebut berfungsi sebagai prefiks dan harus ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya.
Contoh:
· diminum > meminum (di sebagai awalan)
kata di jika diubah menjadi me akan menjadi kata kerja.
· di luar > meluar (di sebagai kata depan)
kata di jika diubah menjadi me dan tidak menjadi kata kerja.
2. Memperhatikan kata yang mengikutinya
Kata yang terletak setelah 'di' dalam penggunaannya sebagai preposisi dan 'di' yang digunakan sebagai prefiks adalah dua kata yang memiliki perbedaan.
· di sebagai awalan diikuti oleh kata kerja.
· di sebagai kata depan diikuti oleh kata yang menunjuk tempat. Berikut tabel contoh dari imbuhan di.
Tabel 2 6 Penggunaan awalan Di- dan contohnya (sumber: widyaismadi.com)
	Penggunaan Awalan Di-

	Menunjukan kata kerja selain nama tempat
	Menunjukan kata nama tempat

	Dijual
	Di Rumah

	Diubah
	Di Jalan

	Dibeli
	Di Kamar

	Dipilih
	Di Stasiun

	Dipakai
	Di Bawah

	Ditulis
	Di Mobil

	Dimasak
	Di Kolam



2) Sufiks
Sufiks merupakan elemen gramatikal yang ditambahkan di bagian akhir suatu kata dasar. Terdapat berbagai macam sufiks seperti -kan, -an, -i, -nya, -wan, -wati, -wi, -iah, -nda, dan -or. Secara umum, sufiks -an digunakan untuk membentuk kata benda, sedangkan sufiks -kan dan -i sering digunakan dalam kata kerja dalam konteks perintah. Sementara itu, sufiks -nya kerap dipakai untuk menandakan milik atau kepunyaan.
Contoh sederhana dari akhiran -an,-kan, dan -nya, dari kata dasar main, yaitu :
· Mainan yang berarti benda yang akan digunakan untuk bermain,
· Mainkan  yang berarti perintah untuk melakukan permainan.
· Mainannya  yang berarti menunjukkan kepemilikan dari benda tersebut pada seseorang.
Contoh lainnya dari sufiks yaitu :
· Sufiks -kan = berikan, dirikan, hapuskan.
· Sufiks -an = makanan, pengangan, tanaman, latihan.
· Sufiks -i = amati, hiasi, alami 
· Sufiks -nya = kerasnya, hebatnya¸besarnya.
· Sufiks -wan = budayawan, usahawan, dermawan
· Sufiks -man = budiman, seniman
· Sufiks -wati = karyawati, seniwati, peragawati
· Sufiks -wi = manusiawi, kimiawi, duniawi
· Sufiks -iah = ilmiah, alamiah, insaniah
· Sufiks -nda = ibunda, kakanda, adinda
· Sufiks -or = koruptor, proklamator, interior
3) Infiks
Infiks merupakan kata yang disisipkan pada kata sebelum dan sesudah kata lainnya adalah afiks yang keberadaannya ditengah kata dasar. Berikut yang termasuk dalam imbuhan infiks dan contoh penggunaannya dealam kata dasar :
· Infiks -el : telunjuk, telapak, pelatih, leluhur, selidik, gelembung
· Infiks -em : gemetar, jemari, kemilau, gemuruh
· Infiks -er : gerigi, seruling, serabut, kerudung, seragam, serakah,                      
4) Konfiks
Konfiks merupakan jenis imbuhan yang terletak pada posisi awal dan akhir suatu kata dasar secara bersamaan. Imbuhan ini tidak terpisah dari kata dasar tersebut. Terdapat lima jenis konfiks yang umum digunakan dalam pembentukan kata benda, yaitu: ke-an, ber-an, pe-an, per-an, dan se-nya. Penggunaan konfiks mengubah kata dasar menjadi kata benda.
Ciri ciri yang membedakan konfiks dari bentuk imbuhan yang lain adalah:
· Dalam proses pembentukan kata, imbuhan awalan dan akhiran dapat ditempatkan secara bersamaan pada kata dasar tanpa melalui tahapan. Sebagai contoh, pada kata dasar "jalan", imbuhan "per-" dan "-an" ditambahkan secara langsung untuk membentuk kata "perjalan". Berbeda dengan proses yang bertahap, seperti pada kata "tikai", di mana imbuhan "per-" dan "-an" tidak ditambahkan secara bersamaan, melainkan satu per satu, sehingga menghasilkan bentuk yang tidak standar seperti "pertikai-tikaian".
· Sebuah kata gramatikal yang utuh memiliki makna lengkap, namun apabila kata tersebut dipisahkan menjadi bagian-bagian, seperti hanya awalan atau akhiran, makna gramatikalnya tidak lagi terlihat. Misalnya, kata "keindahan" tidak akan menunjukkan makna yang sama jika hanya diambil awalannya "keindah-" atau akhirannya "-indahan", karena kedua bagian tersebut secara terpisah tidak mengandung makna gramatikal yang lengkap.
Contoh penggunaan konfiks ke-an dalam kalimat antara lain: (Konfiks ke-an akan membentuk kata benda konkret dan abstrak, jenis jenis kata kerja pasif, dan jenis jenis kata sifat.)
· Tentu saja semua keinginan Ardi dituruti, dia kan anak kesayangan Ibunya.
· Umurmu saja yang bertambah, sikapmu yang kekanak-kanakan belum juga berubah.
· Setiap kali berbelanja online, baju yang kupesan selalu saja kebesaran.
· Indonesia merupakan negara kepulauan.
· Keindahan alam Indonesia memang tidak ada duanya.
Contoh konfiks pe-an dalam kalimat antara lain : (imbuhan ini bisa berubah bentuk menjadi pe-an, pem-an, pen-an, peng-an, peny-an, dan penge-an)
· Pengiriman barang yang dijadwalkan minggu kemarin mengalami keterlambatan karena cuaca yang buruk
· Progam pembuatan kerajinan dari barang barang bekas sangat didukung oleh Pemerintah
· Pelabuhan Tanjung Emas ada di kota Semarang
· Pendengaran Nenek sudah terganggu sejak usianya memasuki 70 tahun
· Pembangunan pabrik di desa ini banyak ditentang oleh warga.
Contoh penggunaan konfiks per-an dalam kalimat : ( konfiks per-an juga berfungsi membentuk jenis jenis kata benda)
· Pergaulan remaja akhir akhir ini sungguh mengkhawatirkan
· Pertambahan penduduk di Jakarta semakin tinggi setiap tahunnya
· Ditempat itu akan dibangun wilayah pertokoan elit
· Pertandingan bola antara Indonesia dan Thailand minggu kemarin dimenangkan oleh tim Thailand.
Contoh penggunaan konfiks ber-an dalam kalimat : (Konfiks ber-an ini membentuk kata kerja. Imbuhan ber-an dalam suatu kata dapat menunjukkan beberapa makna )
· Mereka sama sekali tidak berbicara, hanya berpandangan.
· Hujan bertetesan membasahi rambutnya yang ikal
· Meskipun dalam satu ruangan, mereka masih saja bersahutan,
Contoh penggunaan konfiks se-nya dalam kalimat : (Bentuk konfiks se-nya berfungsi untuk membentuk jenis jenis kata keterangan  dari kata sifat)
1. Segera hubungi aku setibanya kau disana
2. Dia berteriak sekuat kuatnya memanggil nama Ardi
3. Sebaiknya kau memberikan keputusan secepatnya.

2.1.3 [bookmark: _Toc171549765]Makna Imbuhan
Imbulhan dalam pelnggulnaannya dapat melrulbah makna dan kellas dari sulatul kata dasar. Belrikult adalah contoh dari makna kata yang suldah dibelri imbulhan.

1. Makna awalan telr-
Belrmakana paling, contoh : telrcantik, telrcelpat, telrhelbat. Dia adalah gadis telrcantik di delsa.
· Elrika adalah siswi telrcantik di kellasnya.
· Ruldi adalah pellari telrcelpat di kotanya.
· Selmula pellari telrcelpat dari belrbagai Nelgara belrsiap melngikulti lomba lari tahulnan.
· Firman adalah orang telrhelbat dalam ulrulsan matelmatika.
· Yuldi adalah pelmain telrhelbat dalam timnya.
Belrmakna suldah di- ataul dapat di-, contoh : telrtultulp, telrbulka, telrlihat, telrdelngar.
· Selmula pintul suldah telrtultulp.
· Pintulnya telrtultulp dari dalam.
· Pintul gelrbang itul telrbulka selcara otomatis bila ada mobil yang akan masulk.
· Pintul lift di lantai 3 itul tidak bisa telrbulka.
· Pelmandangannya telrlihat indah dari delkat.
· Dari keljaulhan selmula telrlihat sama saja.
· Sulara leldakannya itul telrdelngar sampai kel uljulng delsa.
· Sulara tangisannya telrdelngar sampai kel rulmah teltangga.
Belrmakna tidak selngaja, contoh : telrbawa, telrtelndang.
· Pelnsil Ruldi telrbawa olelh telmannya.
· Kaki Yuldi telrtelndang saat belrmain selpak bola.
Belrmakna tiba-tiba, contoh : telringat, telrtidulr, telrjatulh.
· Ruldi barul telringat kalaul hari ini selkolahnya libulr.
· Amin telrtidulr seltellah selharian belkelrja.
· Karelna kulrang hati-hati Anton telrjatulh dari selpeldanya.
Belrmakna hasil dari selbulah tindakan, contoh : telrcelmar, telrselbar.
· Sulngai di delsa selbellah kini telrcelmar limbah pabrik.
· Belrita kelbohongan itul suldah telrselbar lulas kel masyarakat.
2. Makna awalan pel-
Dalam pelnggulnaannya awalan pel- ini bisa belrulbah belntulk melnjadi pelr-, pelny-, ataul pell- melnyelsulaikan delngan kata dasarnya. Dan belbelrapa makna yang dihasilkan dari awalan ini, adalah : Belrmakna profelsi ataul pelkelrjaan selselorang, contoh : pellajar, pellari, pelrawat, pelnullis.
· Widia adalah selorang pellajar.
· Melrelka yang seldang belrkulmpull adalah para pellari yang akan melngikulti lomba.
· Kakak Iwan adalah selorang pelrawat.
· Cita-cita Dela adalah melnjadi selorang pelnullis yang telrkelnal.
Belrmakna pellakul atas sulatul tindakan, contoh : pelmbelli, pelnjulal, pelmbulnulh.
· Selmelnjak dibulka minggul lalul, toko itul suldah ramai olelh
pelmbelli.
· Banyak pelnjulal sayulr di pasar itul.
· Polisi tellah melnangkap pelmbulnulh telrselbult.
Belrmakna sifat, contoh : pelnyabar, pelmalas, pelmarah.
· Ibul Andi adalah orang yang pelnyabar.
· Adi adalah selorang pelmalas, kelrjanya hanya tidulr saja di kellas.
· Iwan adalah orang paling pelmarah di kellas.
Belrmakna alat, contoh : pelnggaris, pelmbulka.
· Adi melmbelli pelnggaris di toko bulkul.
· Aldi melncari pelmbulka tultulp botolnya yang hilang.
Belrmakna selbab, contoh : pelmanis, pelwarna.
· Makanan itul dibelri pelmanis bulatan yang belrlelbihan selhingga melnjadi tidak selhat.
· Air minulm itul dibelri pelwarna selhingga belrwarna kelhijaul- hijaulan.
Belrmakna satulan hitulng, contoh : pelrkilogram, pelrkilomeltelr.
· Harga daging sapi selkarang 100 ribul rulpiah pelrkilogram.
· Rata-rata mobil ini melnghabiskan belnsin 1 litelr pelrkilomeltelr.
Melmbelntulk kata kelrja, contoh : pelrbulatan, pelrmainan.
· Melrelka tidak melngakuli kallau kelribultan kelmarin adalah pelrbulatan melrelka.
· Keldula tim melnampilkan pelrmainan yang indah.
3. Makna awalan sel-
Belrmakna selbulah bilangan, contoh : selratuls, selribul.
· Aldi adalah pelngulnjulng yang kel selratuls di relstoran telrselbult.
· Ada selribul orang yang akan melnonton pelrtandingan itul nanti malam.
Belrmakna sellulrulh ataul selmula, contoh : selkampulng, selkantor.
· Orang selkampulng tellah pelrgi melngulngsi ulntulk melnghindari gelmpa sulsullan.
· Orang selkantor panik saat telrdelngar bulnyi leldakan siang itul.
Belrmakna mellakulkan belrsama-sama, contoh : selangkatan, selpelrjulangan.
· Aldi dan Imam adalah telman selangkatan waktul sma dullul.
· Ayahnya dan Ayahkul adalah relkan selpelrjulangan waktul kulliah dullul.
Belrmakna Satul ataul tulnggal, contoh : selelkor, selbulah, selbultir.
· Kelbuln binatang barul saja melndapat selelkor harimaul barul.
· Aldi belrhasil melmbulat selbulah karya lulkis yang indah.
· Ibul melnambah selbultir tellulr kel dalam adonan kulel yang seldang ia bulat.
Belrmakna sama delngan ataul seltara, contoh : seltinggi, sellulas.
· Gantulngkan mimpimul seltinggi langit.
· Halaman rulmahnya sellulas lapangan baskelt.
Belrmakna melnyatakan waktul, contoh : selsuldah, selbellulm.
· Gosok gigi mul selsuldah makan.
· Belrdoalah selbellulm tidulr.
4. Makna awalan kel-
Belrmakna tingkatan, contoh : pelrtama, keldula dan seltelrulsnya
· Aldi adalah anak pelrtama dari tiga belrsauldara.
· Wildan melnjadi julara keldula lomba relnang sel kabulpateln.
5. Makna awalan belr-
Belrmakna melnjadi, contoh : belrpisah.
· Melrelka seldih karelna akan belrpisah ulntulk sellamanya.
Belrmakna melmiiki, contoh : belrtelman, belrpagar.
· Melrelka suldah belrtelman baik seljak kelcil.
· Rulmah Wati belrpagar belsi yang belrwarna pelrak.
Belrmakna dalam keladaan ataul kondisi, contoh : belrdulka, belrbahagia, belrseldih.
· Elka Seldang belrdulka seltellah kakelknya melninggal kelmarin.
· Wildan seldang belrbahagia karelna barul saja melndapat selpelda barul.
· Ima seldang belrseldih karelna mainannya rulsak.
Belrmakna julmlah, contoh : belrdula, belrtiga, belrelmpat.
· Melrelka belrdula adalah anak kelmbar.
· Melrelka belrtiga pelrgi melmancing.
· Melrelka belrelmpat melrulpakan sauldara selkandulng.
Belrmakana melngellularkan, contoh : belraroma, belrbaul.
· Masakan ibul belraroma kayul manis.
· Sampah yang suldah melnggulnulng belrbaul bulsulk.
6. [bookmark: _Toc157593449]Makna sisipan –ell-
Melmbelntulk kata kelrja, contoh : mellajul, jellajah.
· Mobil pultih itul mellajul delngan celpatnya.
· Ayahkul telrmasulk salah satul tim pelnjellajah hultan Kalimantan.
Melmbelntulk kata belnda, contoh : tellulnjulk, tellapak, lellulhulr.
· Tellulnjulk kanankul telrlulka.
· Pelrmeln karelt itul melnelmpell di tellapak selpatulkul.
· Melrelka seldang melndoakan para lellulhulrnya.
7. Makna sisipan -elr
Melmbelntulk kata belnda, contoh : kelruldulng, selrulling.
· Ibul seldang belrbellanja kelrulndulng dan belbelrapa kain sarulng di pasar tanah Abang.
· Salsa sangat ahli dalam belrmain selrulling.
8. Makna sisipan -elm
Melmbntulk kata sifat, contoh : gelmeltar, kelmilaul, selmilir.
· Kakinya gelmeltar saat mellihat kelcellakaan itul.
· Kelmilaul cahaya lampul tamannya sangat indah.
· Agi sangat selnang melnikmati selmilir angin di sorel itul. Makna sisipan -in
Melmbelntulk kata kelrja, contoh : kinelrja, sinmabulng.
· Pelrulsahaan itul majul pelsat, selbab kinelrja karyawannya sangat baguls.
· Melrelka belrharap kelrja sama ini bisa belrkelsinambulng ulntulk jangka panjang.
9. Makna akhiran -i
Selbagai kata kelrja, contoh : awali, akhiri, jaulhi.
· Awali selmula pelkelrjaan delngan belrdoa.
· Selbaiknya akhiri pelrtelmananmul delngan anak-anak pelncandul itul.
· Selbaiknya kaul jaulhi arela telrlarang itul.
10. Makna akhiran -kan
Melmbelntulk kata kelrja, contoh : belrsihkan, bacakan.
· Ani seldang melmbelrsihkan halaman rulmahnya
· Ibul seldang melmbacakan dongelng ulntulk Adik.
Belrmakna melnjadi, contoh : tulntaskan, ramaikan.
· Tulntaskan selmula pelkelrjaanmul selkarang !
· Melrelka datang ulntulk melramaikan acara itul.
Belrmakna mellakulkan, contoh : lelmparkan, ambilkan.
· Lelmparkan bolanya pada Andi.
· Tolong Ambilkan bulkul yang di atas melja itul.
11. Makna akhiran -nya
Belrmakna selsulatul yang tellah telrjadi, contoh : tidulrnya, kelrjanya, jalannya.
· Karelna kellellahan, tidulrnya melnjadi melndelngkulr.
· Pak Wawan melndapat promosi jabatan, karelna	prelstasi kelrjanya.
· Anggi telrtinggal jaulh karelna jalannya sangat lambat.
Belrmakna kelpelmilikan, contoh : bulkulnya, selpeldanya, bajulnya.
· Aldi melngambil bulkulnya di atas melja.
· Selpeldanya rulsak parah karelna telrtabrak mobil tadi pagi.
· Karelna huljan, Ivan selgelra melngangkat bajulnya yang dijelmulr.
Belrmakna keladaan yang seldang dialami, contohnya : gellapnya, telnangnya.
· Gellapnya kaca hitam ini melmbulat matakul seldikit teldulh.
· Delngan sikap telnangnya, tidak ada yang melnyangka jika ialah pelmbulnulh sadis itul.
Belrmakna pelrnyataan, contoh : selpelrtinya, sellamanya.
· Selpelrtinya Ira tidak tahul apa yang telrjadi selmalam.
· Hanya ilmul yang ada diotakmul yang sellamanya tidak bisa diculri olelh siapapuln.
Belrmakna pelnulnjulk, contoh : rulmahnya, warnanya.
· Walaulpuln kelcil, rulmahnya sangat belrsih dan nyaman.
· Seltellah matang, rulpanya warnanya belrulbah melnjadi kelbirul- birulan.
Belrmakna tingkatan, contoh : selkaya-kayanya, seljaulh-jaulhnya.
· Selkaya-kayanya Pak Imam dia teltap tidak lulpa delngan  teltangganya.
· Seljaulh-jaulhnya dia pelrgi sulatul saat nanti pasti akan kelmbali julga.
12. [bookmark: _Toc157593450]Makna konfiks belr-an
Belrmakna saling, contoh : belrpandangan, belrsahultan.
· Melrelka belrdula saling belrpandangan.
· Sulara bulrulng-bulrulng itul saling belrsahultan satul sama lain.
Belrmakna pelrbulatan yang dilakulkan banyak orang, contoh : belrlarian, belrhambulran.
· Siswa-siswa belrlarian saat melndelngar bell tanda masulk belrbulnyi.
· Karelna panik selmula pelngulnjulng belrhambulran kellular dari                     sulpelrmarkelt itul.
13. Makna konfiks sel-nya
Belrmakna tingkatan, contoh : seladil-adilnya, selpandai-pandainya.
· Selmula orang belrharap hakim yang melmimpin sidang dapat melmultulskan pelrkara itul delngan seladil-adilnya.
· Selpandai-pandainya tulpai mellompat akhirnya pasti jatulh julga.
Belrmakna waktul, contoh : selsampainya, seltibanya.
· Selsampainya di pantai, Asri langsulng belrelnang.
· Seltibanya di bandara selmula atlelt yang barul datang itul disambult delngan melriah.
14. [bookmark: _Toc157593451]Makna konfiks pel-an
Belrmakna cara, contoh : pelngiriman, pelncapaian.
· Suldah yang kelselkian kalinya pelngiriman barang kami melngalami keltelrlambatan.
· Atasannya bangga delngan pelncapaian omzelt pelrulsahaan bullan ini.
Belrmakna telmpat, contoh : pelrulmahan, pellabulhan.
· Belbelrapa pelrulmahan yang barul dibanguln itul dilanda banjir       seltinggi pinggang orang delwasa.
· Ayah melngantar Kakak kel pellabulhan melrak tadi pagi.
Belrmakna alat, contoh : pelndelngaran, pelnglihatan.
· Alat pelndelngaran manulsia adalah tellinga.
· Alat pelnglihatan manulsia belrbelda delngan kellellawar.

2.1.4 [bookmark: _Toc171549766]Fungsi imbuhan 
Pelmakaian imbulhan dapat melngulbah kellas kata. Kata belnda misalnya, seltellah dibelri imbulhan bisa melnjadi kata kelrja, kata sifat, ataul kata lainnya.
Contoh:
batul (belnda) -> melmbatul (sifat) 
indah (sifat) -> selindah-indahnya (keltelrangan)
mandi (kelrja) -> pelmandian (belnda).
[bookmark: _Toc157593448]Contoh Fungsi imbuhan dalam kalimat sehari – hari adalah:
Melmbelntulk kata belnda, yakni pelN-, pel-, pelr-, kel-, -ismel, -wan, -sasi, -tas, pelN-an, pel-an, pelr-an, dan kel-an. Contoh: pellault, pelnyapul, wartawan, dll.
Melmbelntulk kata kelrja, yakni mel-, belr-, pelr-, telr-, di, -kan, telr- kan,dan di-i. Contohnya: mellault, belrlayar, pelrmainan, telrlihat, diminulm, seldiakan, telrkalahkan, dilelmpari, melnaiki.
1. Melmbelntulk kata sifat,yakni ( –I ), -wi,-iah, dan –is. Contohnya: manulsiawi, dulniawi, ilmiah, agamis.
2. Melmbelntulk kata bilangan yakni sel- dan kel-. Contohnya: selpullulh dan keldula.
3. Melmbelntulk kata keltelrangan, sel-nya ; -nya ; -an, Contoh: selpelrtinya, habis-habisan, selindah-indahnya, dll.
Fungsi imbuhan an-, diantaranya :
1. Selbagai pelnulnjulk bagian, contohnya selpelrti satulan, kiloan dan lain-lain.
2. Selbagai pelnulnjulk alat, contohnya selpelrti timbangan, angkultan
3. Selbagai pelnulnjulk telmpat, contohnya selpelrti lapangan, laultan, daratan dan lain-lain.
4. Melmbelntulk selbulah kata belnda, yaitul peln-, pel-, pelr-, kel-, -ismel, -wan, - sasi, tas, pelN-an, pel-an, pelr-an, dan kel-an. Contohnya pellault, wartawan dan lain selbagainya.
5. Melmbelntulk sulatul kata kelrja, yaitul mel-, belr-, pelr-, telr-, di, -kan, telr-kan dan di-i. Contohnya mellault, belrlayar, diminulm, melnaiki dan lain selbagainya.
6. Melmbelntulk salah satul kata sifat, yaitul i, -wi, -iah dan –is. Contohnya ilmiah, agamis, manulsiawi dan lain selbagainya.
7. Melmbelntulk belrbagai kata bilangan yaitul sel- dan kel-. Contohnya selpullulh      dan keldula.
8. Melmbelntulk selmula kata keltelrangan, yaitul sel-nya, -nya, -an, Contohnya: selpelrtinya, habis-habisan, selindah-indahnya dan lain selbagainya.

2.2 [bookmark: _Toc157593452][bookmark: _Toc171549767]Kemampuan Menulis Teks Narasi pada Siswa Sekolah Dasar
Dalam dunia penulisan, terdapat empat metode utama untuk mengembangkan sebuah teks atau diskursus, di mana narasi merupakan salah satu metodenya. Narasi, sebagai salah satu bentuk utama, digunakan dalam dialog atau teks dengan tujuan utama untuk mengkomunikasikan atau mendeskripsikan serangkaian kejadian atau pengalaman yang dialami oleh manusia, yang disusun menurut urutan kronologis dan kontinuitas waktu (Wati & Sudigdo, 2019). Dalam penceritaan, narasi memiliki tujuan untuk menyampaikan pengetahuan dan pengalaman kepada pembaca atau pendengar, sehingga mereka dapat memahami dan merasakan peristiwa yang terjadi, serta menangkap kesan yang ingin disampaikan oleh penulis. Kesan tersebut bisa berupa pandangan penulis terhadap suatu kejadian, yang dikomunikasikan melalui gaya penyampaian sastra dan penggunaan bahasa yang indah (Wati & Sudigdo, 2019).	
Menurut pendapat dari Parera, Keraf dalam (Ruspa, n.d.) mendefinisikan narasi sebagai jenis teks yang bertujuan untuk menyampaikan peristiwa yang sudah berlangsung dengan cara yang paling jelas kepada pembaca. Karakteristik utama dari teks naratif, menurut Keraf, meliputi: penekanan pada aksi atau kegiatan, penyusunan kejadian berdasarkan kronologi, fokus pada upaya menjelaskan kejadian yang berlangsung, serta penggunaan konfiks dalam kata-kata, yang melibatkan penggunaan prefiks dan sufiks, seperti yang terlihat pada kata 'pemakaman'.
Menurut (Wati & Sudigdo, 2019) berpendapat bahwa terdapat empat jenis utama tulisan, yang meliputi: 1) narasi (yang merupakan bentuk cerita), 2) eksposisi (yang menyajikan informasi atau penjelasan), 3) deskripsi (yang menggambarkan secara detail), 4) argumentasi (yang menyampaikan pendapat atau argumen).
Berdasarkan pengertian dari ketiga ahli tersebut dapat disimpulkan bahwasannya teks narasi merupakan bacaan yang tertulis melalui kemampuan seseorang dalam menggambarkan perasaannya tersebut, kemudian dituangkan melalui suatu ide atau gagasan pikiran manusia, berupa tulisan dengan menggunakan berbagai media tulis maupun cetak yang telah menggambarkan cerita kisah atau urutan peristiwa yang disebut teks narasi. 
Pembelajaran tematik lebih ditekankan pada pergaulan siswa selama pengalaman pendidikan secara efektif dalam siklus pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan siap untuk dapat membuat sendiri berbagai informasi yang mereka pelajari. Siswa ingin menerapkan konsep yang dipelajarinya dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah diketahuinya dengan cara melakukannya secara langsung. Karena isi modul didasarkan pada sesi pertumbuhan siswa, pendidikan tematik juga memiliki keterkaitan dengan psikologi pertumbuhan. Selain itu, belajar psikologi diperlukan karena sumbangan (Syamsi, 2022). 
Dalam melakukan pembelajaran berbasis tematik di sekolah dasar, diperkenalkan pada topik-topik yang diberikan seperti mata pelajaran Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa Indonesia. Standar kompetensi dalam bahasa dan sastra Indonesia bertujuan untuk mengembangkan pendidikan dalam bidang bahasa. Ini berarti bahwa proses pembelajaran bahasa tidak hanya sekedar belajar cara berkomunikasi, tetapi juga memahami dan mengapresiasi nilai kemanusiaan melalui sastra. Dengan demikian, pendidikan ini bertujuan untuk memperkaya kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan (Karli, 2019)
Menurut (Yunita & Nazurty, 2023) Menulis adalah salah satu keterampilan penting yang harus dimiliki siswa sekolah dasar Mengarang adalah meletakkan atau menyusun gambar-gambar realistik yang mengungkapkan pemahaman suatu bahasa sehingga orang lain dapat membaca gambar-gambar realistik tersebut sebagai ciri pengenalan satuan artikulasi bahasa. Kemampuan siswa dalam menulis teks narasi dapat dinilai dari seberapa baik mereka membentuk dan mengembangkan gagasan, mengembangkannya, dan mengungkapkannya secara terstruktur. Ini berarti mereka dapat menulis kata-kata dengan benar, jelas, utuh, dan menarik pembaca.
Kajian mengenai bahasa tulis, yang bagian-bagiannya meliputi kemampuan membaca dan mengarang merupakan kemampuan esensial yang diajarkan sejak kelas awal sekolah dasar (SD). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sidabutar, 2021) peneliti menemukan sejumlah tantangan terhadap kemampuan menulis deskripsi siswa. Hal ini didukung dengan data yang mereka kumpulkan, yang menunjukkan bahwa beberapa siswa masih memiliki skor di bawah 70 pada kemampuan menulis deskripsi. 
Sellain itul, komponeln yang melnyelbabkan relndahnya kelmampulan belrkomposisi pelselrta didik di Indonelsia adalah pelnggulnaan sistelm ataul modell pelmbellajaran yang kulrang telpat. Pelnggulnaan modell ataul meltodologi pelmbellajaran yang tidak telpat dapat melmpelngarulhi kelmampulan bellajar dan prelstasi siswa. Sellain itul, kulrangnya motivasi dan dorongan gulrul melrulpakan faktor lain yang belrkontribulsi telrhadap kelmampulan melnullis siswa yang kulrang.

2.3 [bookmark: _Toc171549768]Penelitian Yang Relevan
Pada pelnellitian ini bulkanlah pelnellitian pelrtama yang tellah ditelliti, mellainkan ada pelnellitian yang rellelvan pada pelnellitian ini. Hasil pelnellitian telrdahullul yaitul hasil pelnellitian yang melnjellaskan telntang pelnellitian yang tellah ditelliti olelh pelnelliti lain. Tuljulan adanya pelnelliti telrdahullul ulntulk melmbandingkan pelnellitian yang akan dilaksanakan delngan pelnellitian yang tellah dilaksanakan.
Pelrtama, pelnellitian yang dilakulkan olelh (Adelllelstia, 2020) yang belrjuldull “Kelsalahan tata bahasa bidang morfologi pada karangan narasi pelselrta didik kellas IV selmelstelr I sdn telgalsari no. 60 tahuln pellajaran 2019/2020”. Pelnellitian yang tellah dilakulkan telrselbult melmaparkan melngelnai hasil analisis kelsalahan tata bahasa yang ada pada karangan narasi siswa dan kelsalahan tata bahasa yang dianalisis ada di bidang morfologi.
Keldula, pelnellitian yang dilakulkan olelh Cristina, 2021 di Ulnivelrsitas Islam Riaul delngan juldull pelnellitian “Analisis Pelnggulnaan Eljaan dalam Melnullis Karangan Narasi pada siswa kellas IV SDN 163 Pelkanbarul.” 
Keltiga, pelnellitian yang dilakulkan olelh Firsta Novia Nulrhidayah, 2021  di Ulnivelrsitas Selbellas Marelt Sulrakarta delngan juldull pelnellitian ”Analisis Keltelrbacaan Telks Narasi pada Bulkul Siswa Kellas IV SD Telma 4 “Belrbagai Pelkelrjaan” Kulrikullulm 2013 melnggulnakan garfik Fry.”
Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul, maka akan belrbelda delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan. Melskipuln pelnellitian yang dilakulkan sama-sama melnganalisis melngelnai kelsalahan kalimat ataul kata belrimbulhan, namuln yang melnjadi objelk pelnellitian ini adalah telks narasi yang dikarang selndiri olelh siswa kellas III selkolah dasar.

2.4 [bookmark: _Toc171549769]Kerangka teori/berpikir
Kelrangka pelmikiran selring diselbult julga melrancang garis belsar yang tellah dibulat olelh pelnullis ulntulk melrancang prosels pelnellitian. Masalah yang tellah di idelntifikasi lalul digabulngkan delngan telori selhingga melnghasilkan pelmelcahan masalah. Ulntulk hal ini, kelrangka pelmikiran melmbelrikan belrbagai pelrmasalahan yang tellah dihadapi. Pelrmasalahan yang dimulncullkan dalam kelrangka pelmbellajaran diselrtai delngan solulsi pelrmasalahan olelh pelnullis dalam pelnellitiannya. Solulsi yang dibelrikan olelh pelnullis diharapkan mampul melmbelrikan   dampak positif dalam hasil prosels pelnellitiannya. 
Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawancara awal yang tellah pelnelliti lakulkan, kelsalahan kata belrimbulhan pada tullisan siswa kellas III masih tinggi. Siswa masih kelsullitan dalam melnullis telks yang lulmayan panjang, telrultama di bidang tata bahasa. Kelsalahan pada kalimat yang ditullis olelh siswa pelrlul ulntulk didelskripsikan, selhingga pelnelliti melmbelrikan tels kelpada siswa kellas III belrulpa melnullis karangan celrita pelndelk. Karangan telrselbult yang kelmuldian pelnelliti analisis ulntulk melndelskripsikan kelsalahan-kelsalahan yang ada dalam telks narasi siswa.
[image: ]
[bookmark: _Toc169017312]Gambar 2 1 Diagram Kerangka Teori
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[bookmark: _Toc171549770]BAB III
2

[bookmark: _Toc171549771]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc171549772]Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di tempat,waktu dan subjek penelitian di SD YASPORBI III :
3.1.1 [bookmark: _Toc171549773]Waktu Penelitian
Pelnellitian ini dilakulkan dari bullan Februari sampai Maret 2024. Tahapan pelnellitian akan dimullai dari obselrvasi awal dan pelmbulatan proposal pelnellitian hingga tahapan paling akhir yaitul uljian skripsi.
3.1.2 [bookmark: _Toc171549774]Tempat Penelitian
Pelnellitian ini belrtelmpat di SD YASPORBI III yang belralamat di Komplelk Pelrulmahan Bank Indonelsia, Jalan AulP Ps.Minggul, Kota Jakarta Sellatan Daelrah Khulsuls Ibulkota Jakarta, 12520.
3.1.3 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV C SD YASPORBI III dengan jumlah 24 siswa (12 perempuan dan 12 laki – laki).
3.2 [bookmark: _Toc171549775]Metode Penelitian
[bookmark: _Hlk141776004]Dalaml pelnellitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, Sugiyono (2018). Menyatakan bahwa penelitian kualitatif secara deskriptif adalah cara yang sistematis untuk menjelaskan fakta, data dan subjek menurut keadaan alamiah. Untuk masalah yang sedang di teliti hasil dari penelitian lebih ditekankan dari pada hasil. Hasil penelitian bersifat tidak meningkat dan dapat berbeda – beda tergantung pada keadaan yang ditemui di lapangan pada saat observasi ke tempat yang diteliti dan mentafsirkan ke dalam uraian yang berbentuk kata – kata atau penjelasan. Berdasarkan fakta dan fenomena yang ditemukan di lapangan. Sugiyono (2018) 
Peneliti bertindak sebagai alat manusia (peneliti melakukan penelitiannya sendiri). Pengambilan sumber data adalah pengolahan data sampel yang ditargetkan kepada subjek penelilti ( pengumpulan data didasarkan pada penalaran yang berorientasi pada tujuan untuk menentukan kriteria sampel), dan pengambilan data didasarkan pada kebutuhan dan topik penelitian. Anallisis data dilakukan secara kualitatif menurut teori Miles Dan Huberman (2018). Memerikasa keabsahan data, menggunakan teknik triangulasi meningkatkan ketekunan dan menggunakan bahan referensi.
Penelitian ini menjelaskan mengenai kesulitan siswa dalam pembelajaran, terutama pada pembelajaran bahasa indonesia yang masih terdapat siswa yang kesulitan dalam kalimat berimbuhan di kelas iv. Subjek penelitian yang meliputi sampel yang dilakukan dikelas iv adalah guru dan siswa kelas iv c SD YASPORBI III. Prosedur penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan desain pendekatan kualitatif yang bersifat penjabaran yang di terapkan melalui penjelasan peneliti dalam bentuk data tertulis , sehingga hasil dari pelaksanaan penelitian ini dapat berubah sewaktu-waktu. Penelitian kualitatif ini lebih ditekankan di makna bukan pada hasil.
 
3.3 [bookmark: _Toc171549776]Sampel, Jumlah Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel
3.3.1 [bookmark: _Toc171549777]Sampel
Sulgiyono (2018) ”Popullasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrjadi atas objelk/sulbjelk yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya”. Sampell melrulpakan bagian dari popullasi yang digulnakan ulntulk melwakili pelnellitian. Ulntulk melnelntulkan julmlah sampell, pelnellitian belrpeldoman kelpada pelndapat Arikulnto (2018) yang melngatakan bahwa ”ulntulk selkeldar pelrsiapan maka apabila sulbjelknya kulrang dari 100, lelbih baik diambil selmula selhingga pelnellitiannya melrulpakan pelnellitian popullasi”. Sellanjultnya jika julmlah sulbjelknya belsar dapat diambil antara 10- 15% ataul 20-25% ataul lelbih. Belrdasarkan pelndapat diatas, sampell yang diambil dalam pelnellitian ini adalah kellas IV – C yang belrjulmlah 24 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 12 siswa laki – laki.
3.3.2 [bookmark: _Toc171549778]Jumlah Sampel
[bookmark: _Hlk141776154]Julmlah Popullasi sampell dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh siswa Kellas IV SD YASPORBI III Jakarta belrjulmlah 70 telrdiri dari 3 kellas yaitul A,B dan C dalam 1 kellas telrdiri dari 22 hingga 24 siswa. Namun penelitian ini hanya di lakukan dalam 1 kelas yaitu kelas IV C yang berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki – laki dan 12 siswa perempuan.
3.3.3 [bookmark: _Toc171549779]Teknik Pengumpulan Sampel
Telknik pelngambilan sampell pelnellitian ini selcara acak ataul random. Melngulnakan telknik pelngamatan (obselrvasi), wawancara, dokulmelntasi dan catatan lapangan. Pelnelliti dapat melnyelsulaikan telknik pelngulmpullan data yang digulnakan diselsulaikan delngan keladaan di telmpat pelnellitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh Sugiyono (2018) merupakan tahapan krusial dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah untuk memperoleh data.
3.4 [bookmark: _Toc171549780]Instrumen Penelitian
Instrulmeln pelnellitian belrfulngsi selbagai meldia ulntulk melnghimpuln data-data yang belrkaitan delngan pelnellitian ulntulk melnjawab rulmulsan masalah yang tellah diteltapkan. Pada pelnellitian ini, instrulmeln yang digulnakan ada tiga tahapan prosedural penelitian kualitatif yaitu : pertama,  tahap deskriptif (menjelaskan, mendengar, melihat, dan merasakan segala sesuatu yang terdapat pada tempat yang sedang diteliti) kedua, tahap reduksi (mengurangi segala kendala yang ada pada situasi di tempat yang sedang diteliti dan hanya memfokuskan pada kendala yang akan diteliti), dan ketiga fase seleksi (hasil yang akan disajikan dalam bentuk pengetahuan baru, hipotesis yang baru menduga adanya kendala dan dapat berubah sewaktu – waktu seiring dengan perubahan pembelajaran, teori baru, sebagai peneliti dapat menjabarkan pada kendala yang sedang terjadi pada saat penelitian dengan rinci sesaui dengan model penelitian yang diambil). Instrumen penelitian ini dapat dilihat dalam kisi – kisi lembar uji validasi sebagai berikut : 
Tabel 3.4 kisi – kisi instrumen penelitian
	Aspek
	Indikator
	Instrumen
	Jumlah Butir pertanyaan

	Analisis Kelsalahan Belrimbulhan
	Melndelskripsikan analisis kelsalahan kalimat belrimmbulhan dalam karangan teks narasi.
	Wawancara
Dokulmelntasi
Obselrvasi
	1 bultir obselrvasi melngarang
8 bultir pelrtanyaan ulntulk Gulrul
5 bultir pelrtanyaan ulntulk siswa
Dokulmelntasi belrbelntulk karangan siswa

	
	Melndelskripsikan kelndala siswa dalam melmahami matelri melngelnai kalimat belrimbulhan.
	
	

	
	Melndelskripsikan kelndala yang dialami gulrul dalam melngajarkanS matelri kalimat belrimbulhan.
	
	



LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama		: 
NIP		: 
Setelah membaca, menelaah, dan mencermati instrumen penilaian berupa lembar penilaian yang akan digunakan untuk penelitian yang berjudul “ANALISIS KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN DALAM TEKS NARASI KARANGAN SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS IV SD YASPORBI III PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN” yang dibuat oleh :
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Nama		: 
NIM		: 
Prodi		: 
Fakultas	: 
Dengan ini menyatakan instrument lembar penelitian tersebut

· Layah digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
· Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.
·  Tidak layak Catatan: bila perlu
............................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................
Demikian Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai mana mestinya.
							
Jakarta, .........................2024
          							Validator
									

..............................................
							  NIP.



LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

Materi	   : 
Sasaran Program	: 
Judul Penelitian	: 
Penyusun	: 

Validator	: 

Tanggal	: 

Petunjuk	:

1. Lembar expert judgement wawancara ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu sebagai konsultan ahli pada dalam penggunaan materi belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia
1. Dimohon Bapak/ibu berkenan untuk memberikan pendapatnya pada setiap indicator yang tersedia dengan memberikan tanda checklist pada kolom layak atau kurang layak dibawah.
1. Komentar atau saran Bapak/ibu untuk mengisi lembar expert judgement ini, saya ucapkan terima kasih.
	Tujuan/masalah penelitian
	Variabel yang di ukur
	Indikator pengukurnya
	Nomor soal

	Faktor yang mempengaruhi siswa menulis kata imbuhan dalam membuat teks narasi
	Faktor Kondisi fisik
	Pengaruh kondisi fisik siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa indonesia
	1 

	
	Minat belajar bahasa Indonesia
	Minat terhadap mengikuti pelajaran bahasa indonesia
	2

	
	Motivasi siswa dalam belajar
	Motivasi siswa mengikuti pelajaran bahasa indonesia
	3

	
	Pendapat siswa dalam belajar Bahasa Indonesia materi imbuhan
	Persepsi siswa terhadap pelajaran bahasa indonesia
	4

	
	Kesempatan siswa untuk menyerap materi yang di berikan
	Kebiasaan siswa untuk bisa membuat teks narasi dengan bahasa indonesia yang baik dan benar.
	5

	
	
	Kebiasaan siswa yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis teks narasi dengan kata imbuhan
	6

	
	
	Teman dan lingkungan yang mendukung dalam mengembangkan kemampuan dalam memahami makna kata imbuhan
	6

	
	Sarana dan prasarana
	Kelengkapan buku ajar dan bahan ajar lainnya
	7

	
	Pengajar
	Pengaruh pengajar terhadap kemampuan siswa
	8

	
	Metode pembelajaran
	Metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar
	8

	Kesulitan yang di hadapi dalam menulis kata imbuhan dalam membuat teks narasi.
	Kemampuan kosa kata dan pola kalimat
	Penguasaan kosa kata dan pola kalimat dalam membuat teks narasi.
	9



Kesimpulan
Lembar penilaian penelitian ini dinyatakan :
· Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
· Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.
· Tidak layak.
							Jakarta, ..................2024
							Validator

							

		.......................................
							          NIP. 









LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

Materi	: 
Sasaran Program	: 
udul Penelitian	:
Penyusun	: 

Validator	: 

Tanggal	: 

Petunjuk	:
1. Lembar expert judgement observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/ibu sebagai konsultan ahli pada dalam penggunaan pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Dimohon Bapak/ibu berkenan untuk memberikan pendapatnya pada setiap indikator yang tersedia dengan memberikan tanda checklist pada kolom layak atau kurang layak dibawah.
1. Komentar atau saran Bapak/ibu untuk mengisi lembar expert judgement ini, saya ucapkan terima kasih.

	Tujuan/masalah penelitian
	Variabel yang di ukur
	Indikator pengukurnya
	Nomor soal

	Faktor yang mempengaruhi siswa menulis kata imbuhan dalam membuat teks narasi.
	Faktor Kondisi fisik
	Pengaruh kondisi fisik siswa dalam mengikuti pelajaran bahasa indonesia
	1 

	
	Minat belajar bahasa Indonesia
	Minat terhadap mengikuti pelajaran bahasa indonesia
	2

	
	Motivasi siswa dalam belajar
	Motivasi siswa mengikuti pelajaran bahasa indonesia
	3

	
	Pendapat siswa dalam belajar Bahasa Indonesia materi imbuhan
	Persepsi siswa terhadap pelajaran bahasa indonesia
	4

	
	Kesempatan siswa untuk menyerap materi yang di berikan
	Kebiasaan siswa untuk bisa membuat teks narasi dengan bahasa indonesia yang baik dan benar.
	5

	
	
	Kebiasaan siswa yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dalam menulis teks narasi dengan kata imbuhan
	6

	
	
	Teman dan lingkungan yang mendukung dalam mengembangkan kemampuan dalam memahami makna kata imbuhan
	6

	
	Sarana dan prasarana
	Kelengkapan buku ajar dan bahan ajar lainnya
	7

	
	Pengajar
	Pengaruh pengajar terhadap kemampuan siswa
	8

	
	Metode pembelajaran
	Metode pembelajaran yang digunakan oleh pengajar
	8

	Kesulitan yang di hadapi dalam menulis kata imbuhan dalam membuat teks narasi.
	Kemampuan kosa kata dan pola kalimat
	Penguasaan kosa kata dan pola kalimat dalam membuat cerita pendek.
	9



Kesimpulan
Lembar penilaian penelitian ini dinyatakan :
· Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
· Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.
· Tidak layak.
							Jakarta, ..................2024
							Validator

				

					.......................................
						          NIP.



LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA TERHADAP GURU KELAS III DALAM ANALISIS KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN DALAM TEKS NARASI KARANGAN SISWA 
	Nama Guru Kelas                         
Jenis Kelamin
Alamat
Usia
Jenjang Pendidikan
Masa Kerja
Hari/Tanggal
	Fitrul Azmi Agustina,S.Pd

	
	Perempuan

	
	Jl.Haji Yusin Rt.07/Rw.01 Jakarta Timur.

	
	34 Tahun

	
	S1 Pendidikan Bahasa Inggris

	
	6 Tahun

	
	22 Februari 2024

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah Manfaat belajar Bahasa Indonesia untuk siswa?
	

	2
	Apakah terdapat kesulitan dalam menjelaskan materi tentang kata imbuhan? Jika ada seperti apa contohnya?
	

	3
	Apakah metode yang efektif digunakan dalam pembelajaran tentang kata imbuhan?
	

	4
	Apakah siswa sudah mengetahui jenis-jenis kata imbuhan?
	

	5
	Apakah terdapat siswa yang masih belum mengetahui makna dari kata imbuhan?
	

	6
	Pada anak yang sering menggunakan bahasa Ibu. Bagaimana cara guru menyikapi agar anak tersebut terbiasa menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam pembelajaran?
	

	7
	Bagaimana cara guru dalam memotivasi siswa dalam belajar kata imbuhan?
	

	8
	Apakah faktor yang menyebabkan kata imbuhan yang dibuat sehingga kurang paham?
	

	9
	Bagaimana upaya guru agar meminimalisir kesalahan berbahasa dalam karangan teks narasi siswa ?
	






[bookmark: _Toc158897384]LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA SISWA KELAS III DALAM ANALISIS KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN DALAM TEKS NARASI KARANGAN SISWA 

Nama Siswa:

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Bacalah karangan teks narasi yang kamu buat!
	

	2
	Pertanyaan terkait kata imbuhan. Apakah kamu sudah mengerti kata imbuhan?
	

	3
	Apakah kamu mengetahui jenis kata imbuhan ?
	

	4
	Apakah kamu pada saat menulis karangan sudah sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia?
	

	5
	Apakah kamu mengetahui fungsi kata imbuhan?
	



Simpulan : 




3.5 [bookmark: _Toc171549781]Teknik Pengumpulan Data
Pelnelliti melnggulnakan tiga telknik pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini, yakni, pelngamatan (obselrvasi), wawancara (intelrvielw), dan dokulmelntasi.
3.5.1 [bookmark: _Toc171549782]Pengamatan (Observasi)
Menurut Sutopo (2016), observasi merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena yang terjadi, lokasi tertentu, dan objek-objek, serta pencatatan visual yang relevan. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam dari sumber data yang beragam, termasuk peristiwa, tempat, dan benda-benda yang diamati. Selmelntara itul, Hadari (2011) melngartikan obselrvasi adalah pelngamatan ataul pelncatatan selcara sistelmik telrhadap geljala yang tampak pada objelk pelnellitian. Obselrvasi selndiri melnulrult Bulrhan Bulngin (2012) ada dula tipel, yakni obselrvasi tidak langsulng dan obselrvasi partisipan. Obselrvasi tidak langsulng adalah obselrvasi dimana selorang pelnelliti tidak masulk kel dalam masyarakat telrselbult. Bisa saja ia hanya mellihat delngan selpasang matanya melngelnai kelgiatan dan belnda-belnda buldaya ataul dibantul delngan alat-alat lain selpelrti kamelra. Seldangkan obselrvasi partisipan adalah pelngamatan langsulng delngan mellibatkan diri dalam kelgiatan masyarakat yang ditelliti. Dalam pelnellitian ini, obselrvasi yang digulnakan adalah obselrvasi tidak langsulng.

3.5.2 [bookmark: _Toc171549783]Wawancara (Interview)
Wawancara adalah melngulmpullkan data melngelnai sikap dan kellakulan, pelngalaman, cita-cita, dan harapan manulsia selpelrti dikelmulkakan olelh relspondeln atas pelrtanyaan-pelrtanyaan pelnelliti ataul pelwawancara (Jacob Vreldelntbrelgt, 2022). Wawancara digulnakan selbagai telknik pelngulmpullan data yang dilakulkan pelnelliti mellaluli selrangkaian kelgiatan tanya-jawab atas belbelrapa pelrtanyaan yang kelmuldian melmbelrikan data atas masalah yang seldang ditelliti olelh pelnelliti. Melnulrult Bulrhan Bulngin (2012) ada dula tipel wawancara, yaitul wawancara telrstrulktulr dan wawancara melndalam. Pelnellitian ini melnggulnakan wawancara melndalam, karelna delngan wawancara melndalam bisa digali melngelnai apa yang telrselmbulnyi di sanulbari selselorang, apakah yang melnyangkult masa lampaul, masa kini, maulpuln masa delpan.

3.5.3 [bookmark: _Toc171549784]Dokumentasi
Dokumentasi adalah pencatatan kejadian yang telah terjadi. Bentuk dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar, atau karya besar yang dihasilkan oleh seseorang. Dalam pelnellitian kulalitatif, dokulmelntasi melrulpakan pellelngkap dari pelnggulnaan telknik obselrvasi dan wawancara yang digulnakan dalam pelnellitian kulalitatif. Hasil pelngulmpullan data dari wawancara dan obselrvasi akan lelbih kreldibell ataul dapat dipelrcaya apabila didulkulng delngan dokulmelntasi (Sulgiyono, 2017). Dokulmelntasi dalam pelnellitian ini adalah foto-foto ataul gambar-gambar dan arsip melngelnai selrangkaian kelgiatan yang dilakulkan pelnelliti saat belrada di lapangan.

3.6 [bookmark: _Toc171549785]Teknik Analisis Data
Modell analisis intelraktif melnulrult milels dan hulbelrman yaitul dalam pelnellitian kulalitatif melmulngkinkan dilakulkan analisis data keltika pelnelliti belrada di lapangan ataulpuln selsuldah kelmbali dari lapangan barul di adakan analisis. Dalam pelnellitian ini analisis data tellah dilakulkan belrsamaan delngan prosels pelngulmpullan data. Selbagaimana yang diulngkapkan olelh Milels dan Hulbelrman (2018) alulr analisis melngikulti modell analisis intelraktif. Dalam pelnellitian prosels analisis ini dilakulkan mellaluli 4 tahap, belrikult ini:

3.6.1 [bookmark: _Toc171549786]Pengumpulan Data
Pelngulmpullan data pelrtama-tama dimullai delngan melnggali data dari belrbagai sulmbelr, yaitul delngan wawancara, pelngamatan, yang kelmuldian ditulliskan dalam catatan lapangan delngan melmanfaatkan dokulmeln pribadi, dokulmeln relsmi, gambar, foto dan selbagainya. Dalam pelnellitian ini pelngulmpullan data dilakulkan delngan tiga telknik yaitul delngan wawancara, obselrvasi dan dokulmelntasi.
3.6.2 [bookmark: _Toc171549787]Reduksi Data
Reduksi data berarti memilih elemen-elemen utama, fokus pada yang penting, mencari tema dan pola, serta menghilangkan yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer, dengan memberikan kode-kode pada aspek tertentu.
3.6.3 [bookmark: _Toc171549788]Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa uraian singkat, diagram, hubungan antar-kategori, flowchart, dan lain-lain. Miles dan Huberman menyebutkan bahwa metode yang sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks naratif.
3.6.4 [bookmark: _Toc171549789]Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang diungkapkan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang diungkapkan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diungkapkan merupakan kesimpulan yang kredibel atau dapat dipercaya.
Pengumpulan
Penyajian Data
Data
Reduksi Data
Verifikasi/Penarikan
Kesimpulan

[bookmark: _Toc169017326]Gambar 3 1 Diagram Tahapan dan Langkah Penelitian Kualitatif (sumber : Teori Miles Dan Huberman - Search Images (bing.com)












[bookmark: _Toc171549790]BAB IV

[bookmark: _Toc171549791]HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 [bookmark: _Toc171549792]Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 [bookmark: _Toc171549793]Profil SD YASPORBI III Pasar Minggu – Jakarta Selatan	
[image: ]
[bookmark: _Toc169017364]Gambar 4 1 Profil SD YASPORBI III Pasar Minggul – Jakarta Sellatan
	SD YASPOBI III yang telrleltak di wilayah kota belsar yaitul di daelrah Jakarta Sellatan telpatnya di daelrah Pasar Minggul Kota Jakarta Sellatan selkolah ini di banguln pada tanggal 1 Janulari 1971, dari tahuln didirikannya selkolah SD YASPORBI III Pasar Minggul ini suldah melngabdi dan melnceltak belbelrapa siswa celrdas selrta belrkompelteln dalam bidang masing – masing siswa. Selkolah SD YASPORBI III di naulngi olelh Jajasa Kelseljahtelraan Selrikat Selkelrja Bank Indonelsia (JAKElSSBI) yang melrulpakan bagian dari YASPORBI. SDS YASPORBI III melrulpakan selkolah swasta yang melndapat pelnilaian akrelditasi A ulntulk pelnyellelnggaraan program pelndidikan yang melngikulti Kulrikullulm Nasional maulpuln intelrnelsional. Delngan melmadulkan ilmul pelngeltahulan dan telknologi (IPTElK) selrta melningkatkan kelimanan dan keltakwaan(IMTAK). Alhasil, kulrikullulm SD YASPORBI III Pasar Minggul melnelkankan dan melnyelimbangkan IPTElK dan IMTAK.

4.1.2 [bookmark: _Toc171549794]Lokasi SD YASPORBI III Pasar Minggu
[bookmark: _Toc168687798][image: ]
[bookmark: _Toc169017365]Gambar 4 2 Lokasi SD YASPORBI III Pasar Minggu l () CMXKX  K

Belrdasarkan maps ataul digital lokasi SD Yasporbi III Pasar Minggul yang belralamat lelngkap di Jl. Aulp No.2C, RT.3/RW.5, Ps. Minggul, kelc. Pasar Minggul, Kota Jakarta Sellatan, Daelrah Ibulkota Jakarta 12520. Selkolah telrselbult beldelkatan delngan kantor pelmelrintahan yaitul Direlktorat Jelndelral Hortikulltulra ataul yang lelbih dikelnal delngan Direlktoral Jelndelral Tanaman Pangan sellain belrdelkatan delngan kantor pelmelrintahan selkolah telrselbult julga belrselbellahan delngan selkolah jelnjang tingkat TK/Pauld dan SMP dula selkolah telrselbult saling beldelkatan namuln sellama prosels pelmbellajaran belrlangsulng masih teltap kondulsif melskipuln beldelkatan delngan selkolah SD.
 
4.1.3 [bookmark: _Toc171549795]Visi dan Misi SDS YASPORBI III Pasar Minggu
	Seltiap masing – masing selkolah melmiliki visi dan misi dalam melraih apa yang akan di capai keldelpannya baik siswa maulpuln selkolah. Dari visi yang di telrapkan di SD YASPORBI III Pasar Minggul adalah melnjadikan selkolah yang dibanggakan olelh stakelholdelr (siswa,orang tula,gulrul dan masyarakat) ulntulk misi yang akan ditelrapkan olelh siswa ulntulk keldelpannya adalah delngan melmbelntulk siswa/i SD Yasporbi III melnjadi anak – anak delngan kelpribadian yang Kulat (Strong Pelrsonality), Bahagia (Happy), mampul belrsaing (Compeltitivel), dan belrakhlak mullia.

4.1.4 [bookmark: _Toc171549796]Tenaga Pendidik beserta staff karyawan SD YASPORBI III Pasar Minggu – Jakarta Selatan.
SD Yasporbi III Pasar Minggul julga telnaga kelpelndidikan dan gulrul delngan anggota yang lelngkap dan melmiliki gulrul yang culkulp banyak. Telnaga kelpelndidikan dan gulrul yang ada di SDS Yasporbi III Pasar Minggul telrdiri 50 anggota yang terdiri 1 (satul) Kelpala Selkolah, 1 (satul) Wakil Kelpala Selkolah, lalul ada 43 Gulrul yang melnjadi Wali Kellas (satul jelnjang kellas telrdiri atas tiga pelmbagian kelas yaitul kellas A, B, dan C lalul di seltiap kellas melmiliki dula wali kellas), 5 gulrul dibidang agama (tiga gulrul Pelndidikan Agama Islam, satul gulrul agama Kristeln dan satul gulrul agama Hindul), 1 gulrul dibidang TIK, 2 staff TUl, dan 11 Pelgawai. total siswa keseluruhan belrjulmlah 380 siswa  yang telrdiri dari 181 siswa laki-laki dan 204 siswa pelrelmpulan. Belrikult strulktulr dari SD YASPORBI III :
                          [image: ]
[bookmark: _Toc169017366]Gambar 4 3 Strulktulr organisasi SD YASPORBI III
strulktulr organisasi melnggambarkan bahwasannya selkolah melmiliki sulmbelr daya yang melmulmpulni di bidangnya, yang mana akan belrfulngsi selbagai pelrantara selkolah ulntulk melnjalankan sulatul visi dan misi yang seldang dijalankan maulpuln dikelmbangkan didalamnya. Pada pelnellitian ini yang melnjadi sulbjelk pelnellitian adalah kellas IV SDS Yasporbi III Pasar Minggul. Julmlah kellas IV telrdiri dari 69 siswa yang telrbagi melnjadi tiga bagian kellas IVA, IVB, dan IVC. Masing – masing kellas telridiri dari belbelrapa siswa yang mana di kellas IV A telrdiri dari 23 siswa, VI B telrdiri dari 22 siswa, dan kellas IV C teldrdiri 24 siswa. Keltika saat pelmbellajaran dilakulkan selcara tatap mulka, kondisi seltiap jelnjang kellas rellatif sama delngan julmlah bangkul dan melja selsulai delngan julmlah siswa pelrkellas yang suldah telrbagi, dual melja dan bangkul gulru walil, satul papan tullis, satul proyelktor, dula lelmari lokelr yang bisa dipakai siswa ulntulk melnyimpan hasil karya siswa, dan di sisi terdapat mading yang biasa digunakan untuk infomasi seperti struktur organisasi kelas maupun informasi lainnya.

4.2 [bookmark: _Toc171549797]Deskripsi Subjek Penelitian
4.2.1 [bookmark: _Toc171549798]Wali Kelas IV dan guru bahasa indonesia
                                                  [image: ]

[bookmark: _Toc169017367]Gambar 4 4 wawancara dengan guru bahasa indonesia miss fitrull sebagai guru bahasa indonesia
Setelah pembelajaran selesai sesuai dengan anjuran pedoman penulisan maka penulis menghampiri guru bahasa indonesia yaitu miss fitrul untuk menggali informasi mengenai kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran.
Peneliti: pemisi miss, selamat siang dengan saya vika bunga mahasiswa semester akhir dari universitas trilogi, boleh izin waktunya untuk saya wawancarai mengenai permasalahan yang saya teliti.
Narasumber : siang, dengan saya miss fitrul ada yang bisa dibantu? Apa yang ingin ditanyakan?
Peneliti : baik miss, pertama yang saya ingin tanyakan ketika pemebelajaran berlangsung apa yang menjadi kendala miss fitrul mengajar bahasa terutama pada konsep imbuhan?
Narasumber: kendala yang dirasakan itu adalah siswa yang kurang memperhatikan atau sibuk sendiri berbicara dengan teman-temannya, jika tugas siswa sudah selesai siswa cenderung usil mengganggu temannya, konsep imbuhan karna siswa belum terbiasa dengan kosakata jadi banyak yang tidak tapat dalam menyusun kalimat imbuhan.
Peneliti : baik, dari kendala tersebut maka berapa siswa yang selalu membuat ulah seperti itu?
Narasumber : biasanya 1 atau 2 orang yang sering membuat ulah, terkadang respon teman – temannya juga sangat berpengaruh sekali kalau direpon makin rame nantinya, kalau sudah begitu terkadang harus mengingatkan siswa agar tidak merespon  ulah usil temannya.
[image: ]
Gambar keadaan ruang kelas iv
Peneliti :  betul bu, memang respon siswa sangat berpengaruh terhadap siswa yang sedang aktif, baik lanjut ke pertanyaan selanjutnya apakah manfaat dari bellajar bahasa Indonelsia ulntulk siswa?  
Narasumber : tentu banyak manfaatnya karena bahasa indonesia adalah bagian bahasa nasional yang melambangkan bhineka tunggal ika, bahasa adalah alat komulnikasi masing – masing negara karena tanpa ada bahasa, manusia tidak bisa menjalankan aktivitas.
Peneliti : untuk pertanyaan berikutnya mengenai pembelajaran kalimat imbuhan ini, apakah terdapat siswa yang masih belum mengetahui makna imbuhan? 
Narasumber : sebagian siswa memang ada yang belum memahami makna dari imbuhan karena pada materi ini memang siswa tidak terlalu mendalami kalimat imbuhan hanya sekedar tahu saja dan yang belum mengetahui kalimat imbuhan ini biasanya siswa tersebut tidak masuk pada saat pembelajaran kalimat imbuhan jadi siswa ini tertinggal oleh teman yang lain yang sudah mempelajari kalimat imbuhan.
Peneliti : dari sekedar tahu itu siswa bisa mengikuti pembelajaran dengan baik, apakah cara ibu untuk menyikapi untuk siswa yang sering menggunakan bahasa ibu atau bahasa dari asal daerah siswa tersebut dalam kalimat sehari – hari, cara menyikapi agar siswa anak tersebut terbiasa menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar dalam pembelajaran bahasa indonesia?
Narasumber : baik cara dengan cara menengur menggunakan lisan bahwa bahasa tersebut tidak dimengerti siswa yang lain, selanjutnya bagaimana ke cara siswa bersosialisasi dengan teman – temannya. 
Peneliti : benar sekali memang berada dilingkungan yang berbeda membuat siswa jadi lebih ekstra untuk beradaptasi, pertanyaan selanjutnya bagaimana cara guru dalam memotivasi siswa untuk belajar di materi kalimat imbuhan ?
Narasumber : kalau untuk saya pribadi lebih sering membuat callange / tantangan yang dimana siswa akan lebih terpacu untuk berkompetisi dengan teman yang lain lebih ada dorongan bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir, karena dengan begitu siswa akan cepat memahami pembelajaran bagi saya cara seperti ini sangat memotivasi, salain itu siswa jadi tidak mudah bosan pada saat pembelajaran.
Peneliti : wah benar sekali bu cara seperti ini buat suasana pembelajaran lebih menarik.
Narasumber : betul pembelajaran ini harus sama – sama aktif. Ada lagi pertanyaannya?
Peneliti : ada bu, 2 pertanyaan lagi yang saya ingin tanyakan, nah tadikan cara memotivasi siswa dalam pembelajaran nah kalau ini apakah faktor yang menyebabkan kata imbuhan menjadi sulit dipahami oleh siswa?
Narasumber : mungkin karna faktor baru pertama mengenal kalimat imbuhan tersebut jadi siswa merasa tidak memamahami maksud dan makna dari kalimat imbuhan itu sendiri, dan ini disesuaikan dengan karakteristik masing – masing siswa yang berbeda.
Peneliti : baik ibu, terakhir bagaimana upaya guru agar meminimalisir kesalahan dalam kalimat imbuhan pada pembelajaran teks narasi ?
Narasumber : lebih sering mengevaluasi disetiap pembelajaran, mencoba menalar ulang pembelajaran sebelumnya yang sudah di pelajari, memberi tes ujian secara uraian yang dapat mengasah kemampuan kosakata siswa.
Peneliti : baik sudah selesai pertanyaan yang dibuat, terimakasih atas waktunya untuk saya wawancarai.
Narasumber : iya sama – sama semoga sukses ya.
	Kesimpulan dari wawancara di atas bahwasannya kemampuan siswa didasari oleh karakteristik siswa, selain itu juga perlu adanya tantangan dalam proses pembelajaran yang mana hal tersebut dapat memotivasi siswa agar siswa dapat berpikir atas pengetahuan yang telah dipelajari dan siswa perlu menguji kemampuan dengan cara adanya tes uraian yang dapat mengolah kosakata atau kalimat imbuhan yang siswa pahami, pada saat pembelajaran ini memang siswa harus semua mengerti namun jika satu hari tidak masuk maka siswa tersebut akan tertinggal mata pelajaran yang sedang dipelajari di hari tersebut, maka disini siswa diusahakan menjaga kesehatan karena sangat disayangkan materi – materi yang sudah dipelajari dan dirasa akan sulit mengulang pembelajaran sebelumnya dikerenakan sudah beda pembahasan materi utnuk masuk ke materi yang baru nantinya.

4.2.2 [bookmark: _Toc171549799]Siswa Kelas IV 
                   [image: ]	
[bookmark: _Toc169017368]Gambar 4 5 Foto – foto siswa di delpan pintul kellas iv c

Selurulh kellas dihiasi olelh foto – foto siswa dan siswi, selhingga seluruh siswa dapat saling mengenal satu sama lain dengan teman kelas lainnya. Hal terselbut sangat unik dilakulkan oleh wali kelas untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dan membantu jiwa sosial bagi siswa untuk saling mengenal. Dalam mengidentifikasikan karakteristik siswa kelas IV, perlu adanya kegiatan yang dilakulkan di kelas sehingga proses pembelajaran dapat menyesuaikan bahan ajar yang akan dikembangkan sesuai dengna karakteristik siswa.  Dari hasil wawancara yang dilakkukan dikelas 4 C SD YASPORBI III diketahui bahwa karakteristik umum pada siswa kelas IV SD YASPORBI III rata – rata siswsa berusia  10 – 11 tahun, yang mana siswa kelas 4 sudah dapat mengendalikan sikap dan akan lebih paham jika di beri arahan walaupun ada beberapa yang sulit diarahkan namun dapat diimbangi dengan telman – teman lainnya sehingga siswa dapat mengukuti teman – teman yang lain.
[image: ]
Gambar dengan siswa yang sedang diwawancarai
Setelah mewawancarai wali kelas ivc peneliti kembali mewawancarai salah satu murid kelas iv c berikut hasil wawancara dengan Gwen.
Peneliti : hallo perkenalkan nama kaka Vika Bunga boleh panggil ka vika, boleh ka vika kenalan dengan adek siapa? 
Narasumber : hallo ka vika nama aku gwen
Peneliti : boleh ka vika tanya – tanya? kan habis pembelajaran materi teks narasi nih, boleh tidak teks narasinya dibacakan? ka vika pengen denger apa yang kamu tulis!
Narasumber : boleh (membaca teks narasi yang sudah di tulis siswa)
Peneliti :  oke wah bagus sekali ceritanya tentang masa kecil kamu yang sangat bermakna asah terus bakat kamu dibidang vokal semoga menjadi penyanyi yang sukses, lanjut ya pertanyaannya apakah kamu mengerti kata imbuhan ?
Narasumber : untuk kalimat imbuhan aku belum paham banget ka, soalnya kalimat imbuhan itu banyak sekali, terkadang aku suka binggung kesulitan di penggunaan kata imbuhan itu sendiri dan kalimat imbuhan itu kalau tidak paham penggunaan kalimatnya bisa jadi kalimat itu menjadi kalimat yang rancu kalau kata miss fitrul, maksudnya kalimat yang tidak tahu tujuannya untuk apa, begitu ka.
Peneliti : begitu, apakah kamu mengetahui jenis kata imbuhan?
Narasumber : belum ka jenis imbuhan yang seperti apa aku belum tahu.
Peneliti : oh jadi kamu belum mengenal jenis imbuhan, jadi imbuhan itu terbagi menjadi 4 jenis apa saja ada awalan,akhiran,sisipan, dan gabungan biasanya kalimat didapat dari kata dasar menjadi kata kerja contoh renang menjadi berenang, contoh lain, selamat menjadi menyelamatkan, dan lainnya begitu, oh iya lanjut lagi ya apakah kamu pada saat menulis karangan sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia?
Narasumber : pedoman umum ehaan bahasa indonesia itu seperti apa ka? soalnya aku menulis itu tergantung ka kalau lagi niat biasanya aku tulisannya bagus dan rapi ka tapi kalau lagi males biasanya aku banyak salahnya ka dan tidak rapih.
Peneliti : oh ya bener juga harus ada niat dulu ya! Pedoman itu seperti kata – kata atau kalimatnya itu rapih tidak besar kecil dalam satu kalimat atau baris, terus kalimatnya juga mudah dipahami sesuai dengan bahasa indonesia begitu, oh iya terakhir apakah kamu mengetahui fungsi kata imbuhan?
Narasumber : aku tidak tahu ka kalau imbuhan itu susah banyak kata – katanya.
Peneliti :  betul memang imbuhan banyak kata – katanya dan fungsi imbuhan membuat kalimat menjadi kalimat efektif. 
	Kesimpulan siswa banyak yang belum memahami fungsi dari kalimat imbuhan serta dalam penulisan siswa belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman umum ejaan bahasa indonesia karena ada beberapa siswa yang belum terbiasa dalam penerapan ejaan yang sesuai ke dalam penulisan.
 
4.3 [bookmark: _Toc171549800]Pembahasan Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan yaitu dengan menggunakan latar belakang di kelas  IVC SDS Yasporbi III Pasar Minggu.  Berfokus pada penerapan metode teks narasi, dengan kalimat imbuhan ini dapat menggabungkan konsep bercerita, maka guru dapat menemukan kesulitan siswa dari hasil karangan teks narasi tersebut dan mengelompokkan tingkat kesulitan siswa pada pembelajaran imbuhan. Kalimat imbuhan ini banyak kata – kata tambahan yang belum banyak siswa tahu, jika siswa mengalami kesulitan di imbuhan meng- maka guru akan lebih mudah mengelola teknik pembelajaran yang berfokus pada imbuhan meng- tersebut. Kurikulum yang digunakan di sd yasporbi ini gabungan antara kurikulum nasional dan internasional, kurikulum nasional ini mengikuti kurikulum pemerintah negara indonesia, yaitu per mata pelajaran              terdapat kurikulum tematik namun perubahan zaman semakin banyak pembaharuan kurikulum. Kurikulum saat ini yaitu kurikulum merdeka, maka siswa kini lebih ekstra mendalami materi baik secara individu maupun kelompok dengan memusatkan pada capaian pembelajaran sesuai fase siswa di sekolah dasar. Dalam kajian ini, metode yang dipilih untuk menghimpun data adalah dengan menerapkan pendekatan Triangulasi teori. Pendekatan ini merupakan inti dari penelitian kualitatif yang menghasilkan sintesis informasi sebagai kesimpulan akhir. Kegiatan pengumpulan data yang peneliti lakukan seluruhnya dilakukan secara tatap muka dengan teknik penugasan kepada siswa untuk pemecahan masalah pada kalimat imbuhan.
Observasi dan wawancara dilaksanakan berlandasan kisi-kisi instrumen yang telah di tentukan sebelumnya. Mengingat hal ini begitu penting dan memudahkan peneliti dengan apa yang akan di teliti dan tidak keluar dari batasan-batasan masalah. Observasi dilakukan secara tatap muka selama tiga kali sekali dalam seminggu pengamatan mulai pelaksanaan observasi. Observasi daring yang dimaksud yaitu mengikuti pembelajaran bahasa indonesia kelas IVC bersama wali kelas. Observasi dilaksanakan pada awal bulan januari 2024 selama 5 kali sehari dimulai pelaksanaan observasi, diawali pada tanggal  24 januari – 22 februari 2024. Observasi selama lima hari hari juga digunakan untuk melihat karakteristik pembelajaran pada  siswa dan guru.
[bookmark: _bookmark59]Pada teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan melakukan dua hal yaitu dengan Guru dan Siswa kelas IVC sebagai narasumber atau subjek wawancara. Wawancara ini dilakukan secara tatap muka bersama siswa dan guru dikelas. Teknik pengumpulan data menggunakan dokmentasi dilakukan untuk melengkapi data-data yang dibutuhkn oleh peneliti. Aspek data yang dikumpulkan melalui dokumentasi adanya berupa gambar kegiatan serta data penunjang. Dokumentasi yang dilakukan tentunya sudah atas izin pihak SDS Yasporbi III Pasar Minggu. Berikut rincian kegiatan penelitian dideskripsikan dalam bentuk tabel 4. :
[bookmark: _bookmark58]Tabel 4 1 Deskripsi Kegiatan Penelitian.|
	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Media/Tempat

	1
	Jumat, 16 Februari 2024
	Pertemuan dan Perizinan Awal dengan Kepala SDS Yasporbi III Pasar
Minggu
	Tatap muka, SDS Yasporbi III Pasar Minggu

	2
	Kamis, 15 Februari 2024
	Observasi Pertama
	Kelas IV Pembelajaran Bahasa Indonesia bersama wali kelas

	3
	Kamis, 22 Februari 2024
	Observasi Kedua
	Kelas IV Pembelajaran Bahasa indonesia bersama wali kelas

	4
	Jumat, 1 Maret 2024
	Wawancara Guru
	Tatap	Muka, SDS Yasporbi III Pasar Minggu

	5
	Jumat, 1 Maret 2024
	Wawancara Siswa
	Tatap	Muka, SDS
Yasporbi III Pasar Minggu
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4.3.1 [bookmark: _Toc171549801]Penerapan Metode Teks Narasi pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD YASPORBI III Pasar Minggu – Jakarta Selatan.
Disini peneliti menerapkan metode teks narasi ini bertujuan agar siswa dapat melatih kreatifitasnya dalam menulis suatu karangan sendiri serta dapat menambah koasakata yang diketahui siswa selama proses pembelajaran imbuhan. Pertama peneliti membuat contoh tes uraian bersama dengan wali kelas iv c untuk dilihat seberapa jauh pemahaman siswa dalam kalimat imbuhan dan kesalahan apa yang sering timbul dalam kalimat imbuhan.
[image: ]
Gambar tes teks narasi yang akan dibuat oleh siswa
Setelah membuat kertas tes uraian ini lalu di bagikan ke beberapa siswa untuk diisi teks narasi karangan siswa semasa kecilnya lalu dikumpulkan untuk dilihat seberapa jauh pemahaman siswa mengenai kalimat imbuhan.
Dan disini peneliti belum menemukan kesalahan kalimat dengan menggunakan metode teks narasi yang peneliti temui hanya sekedar kesalahan dalam penulisan seperti dalam satu baris ada yang menggunakan huruf besar dan kecil, tulisan yang turun naik, dan penggunaan huruf kapital. Memang perlu proses yang panjang untuk mengubah kebiasaan menulis seperti ini dengan cara mengevaluasi secara berkala maka siswa dapat berubah. 
[image: ][image: ]
[bookmark: _Toc169017369]Gambar 4 6 Tugas siswa menulis teks narasi imbuhan
Gambar diatas adalah hasil siswa yang mencerikan tentang prestasi yang diperolehnya sewaktu masi tk.
 [image: ]                     [image: ]
[bookmark: _Toc169017370]Gambar 4 7 Tugas siswa menulis teks narasi imbuhan
Disalah satu siswa peneliti menemukan kesalahann dalam kalimat imbuhan ber- yang seharusnya kalimat yang tepat adalah imbuhan ter- disini tugas guru memang meluruskan atau memberi tahu kalimat yang tepat itu seperti apa agar siswa tidak mengulangi kalimat yang kurang tepat itu. Dengan adanya kesalahan dalam kalimat imbuhan ini siswa dapat memilah kalimat yang kurang pas dengan penempatan pada kata berikutnya menjadi tepat. Menurut saya yang membuat siswa kurang memahami kalimat imbuhan yaitu kurangnya pemahaman pada literasi siswa, literasi penting karena dengan adanya literasi siswa akan menambah kosakata yang baru, dengan menulis harapannya siswa dapat mengingat apa yang telah ditulis dan bila salah dikoreksi sehingga siswa dapat mengetahui kesalahan tersebut dan dapat diperbaiki kedepannya. 

4.3.2 [bookmark: _Toc171549802]Faktor – faktor pendukung dan penghambat siswa dalam mengaplikasikan metode teks narasi  di kelas IV SD YASPORBI III Pasar Minggu.

[image: ]
[bookmark: _Toc169017371]Gambar 4 8 Pengumpulan teks narasi siswa dan pelrkelnalan diri di kellas iv c
Faktor penghambat dalam mengaplikasikan teks narasi bisa dari individu maupun siswanya, biasanya karena kurangnya minat siswa untuk menceritakan hal – hal yang sedang dialami atau sudah dialami, itu karena ada beberapa siswa yang tidak begitu suka dalam bercerita. Teks narasi yang membosankan sehingga siswa sulit untuk menggunakan metode tersebut. Ada pun menurut Pramesti, Fitria (2018) mengatakan bahwa ada 6 faktor yang menjadi penghambat siswa melakukan kegaitan menulis dengan metode bercerita:
0. Faktor fiologis, yaitu yang meliputi kesehatan secara fisik dan emosional yang terganggu.
0. Siswa belum mengenal kata dasar maupun kata sambung yaitu kata yang digabungkan seperti kalimat imbuhan.
0. Masih terdapat siswa yang keliru dalam kata yang sedikit perbedaannya, misalnya buah dengan bau, batu dengan buta,  dan huruf besar dan kecil.
0. Faktor intelektual meliputi Tingkat kecerdasan anak yaitu lamban menerima suatu infomasi.
0. Kurangnya bimbingan orang tua dirumah sehingga siswa mengalami penurunan semangat dalam menggali suatu pembelajaran.
0. Motivasi yang sedang menurun.   
Dapat disimpulkan bahwa kondisi kesehatan siswa juga dapat menghambat pembelajaran karena siswa tersebut tidak dapat mengikuti pembelajaran sehingga siswa tersebut harus mengejar apa yang sudah tertinggal oleh teman – teman yang sudah mempelajari kalimat imbuhan.
Dalam proses penerapan metode teks narasi cukup kondusif  dan siswa sangat berantusias sekali dalam mengerjakan teks narasi namun beberapa terdapat siswa yang cenderung tidak menyukai pembelajaran menulis dan penulisannya memaha 
Faktor pendukung dalam proses penelitian adalah media pembelajaran seperti ; melihat gambar visual sebagai media pembelajaran siswa, sehingga siswa dapat mengimajinasikan pengamatan dari apa yang siswa amati. Serta penugasan – penugasan dari buku pembelajaran tematik sehingga siswa dapat mempelajari secara individu maupun kelompok dari media cetak seperti buku pelajaran.
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[bookmark: _Toc171549804]KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 [bookmark: _Toc171549805]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan penelitian mengenai "Analisis Kesalahan Kalimat Berimbuhan dalam Teks Narasi Karangan Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD YASPORBI III Pasar Minggu Jakarta Selatan" mencakup beberapa poin sebagai berikut:
1. Siswa cenderung lebih memahami konsep imbuhan ketika pembelajaran dilakukan melalui metode teks narasi yang melibatkan cerita pengalaman pribadi dibandingkan dengan metode yang mengandalkan pemikiran logis atau nalar seperti menebak kata imbuhan yang berawalan "meng-". Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teks narasi yang melibatkan pengalaman pribadi memberikan konteks yang lebih bermakna bagi siswa, sehingga mereka lebih mudah memahami konsep imbuhan. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa pendekatan pembelajaran yang melibatkan teks narasi dengan cerita pengalaman pribadi memberikan hasil yang lebih baik dalam memahami konsep imbuhan dan juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
2. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis, terutama terkait dengan pemahaman ejaan, seperti penggunaan huruf besar dan kecil. Ini menjadi kendala yang menghambat kemampuan siswa untuk mengekspresikan ide dan pengalaman mereka secara efektif dalam bentuk tulisan. Dalam mengatasi kesulitan ini, peran guru sangatlah penting. Guru perlu memberikan bantuan tambahan dan dukungan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis, terutama terkait dengan aspek ejaan. Dukungan ini dapat berupa penjelasan tambahan, latihan yang disesuaikan, atau bahkan bantuan individual untuk siswa yang membutuhkannya. 
3. Penggunaan gambar visual sebagai media pembelajaran memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan melihat gambar visual yang relevan dengan materi pelajaran, siswa lebih mudah mengimajinasikan konsep dan informasi yang disampaikan. Dalam konteks analisis kesalahan kalimat berimbuhan, gambar visual membantu siswa memahami konteks penggunaan imbuhan dalam kalimat naratif.  Penugasan dari buku pembelajaran tematik memberikan siswa akses terhadap materi pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir. Dengan penugasan tersebut, siswa dapat mempelajari konsep imbuhan dan penggunaannya dalam kalimat naratif secara lebih mendalam, baik secara individu maupun dalam kelompok. Buku pembelajaran tematik juga dapat menjadi referensi yang berguna bagi siswa dalam mengeksplorasi lebih lanjut materi Bahasa Indonesia. Melalui media pembelajaran visual dan penugasan dari buku pembelajaran tematik, siswa dapat memiliki lebih banyak sumber daya untuk memahami dan mengasimilasi materi pembelajaran bahasa Indonesia, termasuk analisis kesalahan kalimat berimbuhan dalam teks narasi. Dengan demikian, kedua faktor tersebut berperan penting dalam mendukung efektivitas penelitian dan pembelajaran bahasa Indonesia.
Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini memberikan gambaran tentang analisis kesalahan penggunaan imbuhan dalam kalimat naratif yang dihasilkan oleh siswa kelas IV di SD YASPORBI III Pasar Minggu Jakarta Selatan serta memberikan arahan untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat tersebut.

5.2 [bookmark: _Toc171549806]SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan. Maka peneliti mempunyai beberapa saran untuk beberapa pihak yaitu:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan media visual dan latihan terstruktur setiap minggu untuk membantu siswa memahami penggunaan imbuhan. Selain itu, pemberian bimbingan individual bagi siswa yang memerlukan perhatian khusus sangat dianjurkan. Guru dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan berfokus pada pemahaman mendalam tentang imbuhan. Guru dapat memulai dengan menyusun modul pembelajaran yang jelas dan menarik, lengkap dengan contoh-contoh nyata dan latihan berjenjang yang membantu siswa memahami penggunaan imbuhan dalam berbagai konteks. Penggunaan media interaktif seperti video pembelajaran dan permainan edukatif juga akan sangat membantu dalam membuat pembelajaran lebih menarik. Selain itu, guru perlu memberikan umpan balik yang konstruktif dan terperinci pada setiap tugas siswa, menunjukkan kesalahan spesifik dan cara memperbaikinya. Pendekatan ini harus diikuti dengan sesi bimbingan individu untuk siswa yang memerlukan perhatian lebih. Guru juga harus melakukan evaluasi berkala untuk mengukur pemahaman siswa dan menyesuaikan metode pengajaran sesuai kebutuhan. Kolaborasi dengan orang tua untuk memantau dan membantu proses belajar di rumah juga penting. Dengan pendekatan yang terstruktur dan berfokus pada kebutuhan siswa, diharapkan kemampuan mereka dalam menulis kalimat berimbuhan akan meningkat secara signifikan.

2. Bagi Siswa
Siswa disarankan agar lebih aktif dan teliti dalam mempelajari penggunaan imbuhan dalam Bahasa Indonesia. Siswa sebaiknya sering membaca materi pembelajaran yang telah disediakan oleh guru dan mencoba memahami berbagai jenis imbuhan beserta fungsinya. Praktik menulis dengan menggunakan imbuhan secara benar dalam berbagai kalimat juga sangat penting, sehingga siswa dapat mengenali kesalahan dan belajar memperbaikinya. Selain itu, siswa diharapkan tidak ragu untuk bertanya kepada guru atau teman jika mengalami kesulitan, serta memanfaatkan sesi bimbingan individu yang diberikan. Menggunakan media interaktif seperti permainan edukatif dan aplikasi pembelajaran juga dapat membantu dalam memahami materi dengan cara yang lebih menyenangkan. Terakhir, siswa perlu memanfaatkan umpan balik dari guru dengan baik, memperhatikan setiap koreksi, dan melakukan revisi sesuai saran yang diberikan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis kalimat berimbuhan dengan benar.
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	Nama Gulrul Kellas                         
Jelnis Kellamin
Alamat
Ulsia
Jelnjang Pelndidikan
Masa Kelrja
Hari/Tanggal
	Fitrull Azmi Agulstina,S.Pd

	
	Pelrelmpulan

	
	Jl.Haji Yulsin Rt.07/Rw.01 Jakarta Timulr.

	
	34 Tahuln

	
	S1 Pelndidikan Bahasa Inggris

	
	6 Tahuln

	
	22 Felbrulari 2024

	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Apakah Manfaat bellajar Bahasa Indonelsia ulntulk siswa?
	Sangat belrmanfaat selkali dan pelnting, selbagai warga nelgara indonelsia, bahasa adalah alat komulnikasi masing – masing negara, tanpa ada bahasa manusia tidak bisa menjalankan suatu aktivitas.

	2
	Apakah telrdapat kelsullitan dalam melnjellaskan matelri telntang kata imbulhan? Jika ada selpelrti apa contohnya?
	Kelsullitan itul telntul ada, karna tidak selmula siswa dapat melnangkap matelri itu denganl celpat ada julga yang kulrang, selpelrti siswa sullit melmbeldakan kalimat imbulhan dari kata dasar melnjadi kata sifat,kata belnda, dan kata kelrja.

	3
	Apakah meltodel yang elfelktif digulnakan dalam pelmbellajaran telntang kata imbulhan?
	Meltodel elfelktif dilihat dari siswa itul selndiri, saya biasanya melnggulnakan meltodel kulis dimana siswa melngulmpullkan selbanyak-banyaknya kata dasar lalul di sambulngkan delngan kalimat imbulhan.

	4
	Apakah siswa suldah melngeltahuli jelnis-jelnis kata imbulhan?
	Selbagian ada yang paham jelnis - jelnis imbulhan hanya pelrlul latihan yang selring dan melmbaca.

	5
	Apakah telrdapat siswa yang masih bellulm melngeltahuli makna dari kata imbulhan?
	Seljaulh ini ulntulk makna siswa bellulm paham karna siswa tidak telrlalul melndalami kalimat imbulhan hanya selkeldar tahul saja.

	6
	Pada anak yang selring melnggulnakan bahasa Ibul. Bagaimana cara gulrul melnyikapi agar anak telrselbult telrbiasa melnggulnakan bahasa Indonelsia yang baik dan belnar dalam pelmbellajaran?
	Lelbih kel cara siswa bersosial, jika siswa belrada dilingkulngan yang melnggulnakan bahasa ibul tentu siswa akan melnggulnakan bahasa ibul, jika suldah telrlanjulr melnggulnakan bahasa ibul, kami akan melngkellompokkan siswa telrselbult delngan siswa yang tidak melnggulnakan  bahasa ibul, bahasa ibul itul selpelrti bahasa daelrah ataul telmpat asal siswa nah maka siswa haruls belrgaull delngan siswa yang tidak melmakai bahasa ibul agar siswa telrselbult telrbiasa melmnggulnakan bahasa yang baik dan belnar, kalaulpuln ada maka tulgas saya ulntulk melngingatkan bahasa baik dan belnar.

	7
	Bagaimana cara gulrul dalam melmotivasi siswa dalam bellajar kata imbulhan?
	Delngan cara melmbulat challangel/gamels ini sangat elfelktif ulntulk siswa jika seldang bosan bellajar

	8
	Apakah faktor yang melnyelbabkan kata imbulhan yang dibulat selhingga kulrang paham?
	Faktor biasanya kulrangnya siswa minat siswa dalam melmambaca dan melnullis selhingga siswa minim kosakata

	9
	Bagaimana ulpaya gulrul agar melminimalisir kelsalahan belrbahasa dalam karangan telks narasi siswa ?
	Saya selbagai gulrul haruls melmbelri arahan kelpada siswa delngan jellas maka siswa akan melngikulti selsulai arahan dari gulrulnya.
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[image: ]Nama Siswa: Gwen
	      Kelas 	   : IV C 







	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	1
	Bacalah karangan telks narasi yang kamul bulat!
	Karangan siswa selmasa kelcil

	2
	Pelrtanyaan telrkait kata imbulhan. Apakah kamul suldah melngelrti kata imbulhan?
	Belum ka soalnya kalimat imbuhan itu kalau tidak paham penggunaan kalimatnya bisa jadi kalimat itu menjadi kalimat yang rancu kalau kata miss fitrul, maksudnya kalimat yang tidak tahu tujuannya apa, begitu ka.

	3
	Apakah kamul melngeltahuli jelnis kata imbulhan ?
	Bellulm, jelnis imbulhan yang selpelrti apa akul bellulm tahul.

	4
	Apakah kamul pada saat melnullis karangan suldah selsulai Peldoman Ulmulm Eljaan Bahasa Indonelsia?
	Bellulm, akul kalaul nullis tidak belratulran.

	5
	Apakah kamul melngeltahuli fulngsi kata imbulhan?
	Bellulm, karna imbulhan itul sulsah banyak kata – katanya.



Simpullan : 
	Siswa bellulm melmahami fulngsi dan jelnis imbulhan namuln pada saat dijellaskan siswa dapat melmahaminya.
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
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Indonesia di Kelas IV SD Yasporbi Ill Pasar Minggu
Jakarta Selatan.

Telah selesai melakukan penelitian dan pengambilan data penelitian di SDS Yasporbi
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sampai 22 Februari 2024 untuk memperoleh data penelitan dalam rangka
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Lampiran 5. Lembar Expert Judgement Analisis Kesalahan Kalimat
Berimbuhan Dalam Teks Narasi Karangan Siswa Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas IV SD YASPORBI III Pasar Minggu
LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini: .
Nama :F\tf\)\ Az Aa\) (Sl
NIP e
Setelah membaca, menelaah, dan mencermati instrumen penilaian berupa lembar
penilaian yang akan digunakan untuk penelitian yang berjudul “ANALISIS
KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN DALAM TEKS NARAST KARANGAN
SISWA PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS IV SD
YASPORBI 11 PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN” yang dibuat oleh :

Nama : Vika Bunga

NIM $23100010

Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan instrument lembar penelitian tersebut
o Layah digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
lp/fayak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.

o Tidak layak Catatan: bila perlu

Demikian Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai mana mestinya.
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Lampiran 6. Lembar Expert Judgement Analisis Kesalahan Kalimat
Berimbuhan Dalam Teks Narasi Karangan Siswa Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas IV SD YASPORBI 111 Pasar Minggu

LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

Materi : Kalimat Imbuhan pada pembelajaran tematik lihat
sekitar subab dua dibawah atap.

Sasaran Program : Siswa Kelas IV SD YASPORBI IIT

Judul Penelitian : ANALISIS KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN
DALAM TEKS NARASI KARANGAN SISWA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS
IV SD YASPORBI Il PASAR MINGGU JAKARTA
SELATAN

Penyusun : Vika Bunga

Validator Fanwt Az Aqus ki na

Tanggal . Ravv, 20 Maret 2024

Petunjuk 5

1

[S)

w

Lembar expert judgement wawancara ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/ibu sebagai konsultan ahli pada dalam
penggunaan materi belajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia
Dimohon Bapak/ibu berkenan untuk memberikan pendapatnya pada
setiap indicator yang tersedia dengan memberikan tanda checklist
pada kolom layak atau kurang layak dibawah.

. Komentar atau saran Bapak/ibu untuk mengisi lembar expert

Jjudgement ini, saya ucapkan terima kasih.

dalam belajar pelajaran bahasa
Bahasa Indonesia | indonesia

Tujuan/masalah Variabel yang di | Indikator Nomor
enelitian ukur pengukurnya soal
Faktor yang Faktor Kondisi Pengaruh kondisi fisik 1
mempengaruhi fisik siswa dalam mengikuti
siswa menulis kata pelajaran bahasa
imbuhan dalam indonesia
membuat verita Minat belajar Minat terhadap 2
pendek bahasa Indonesia | mengikuti pelajaran
bahasa indonesia
Motivasi siswa Motivasi siswa 3
dalam belajar mengikuti pelajaran
bahasa indonesia
Pendapat siswa Persepsi siswa terhadap | 4
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materi imbuhan

Kesempatan Kebiasaan siswa untuk | 5
siswa untuk bisa membuat teks

| menyerap materi | narasi dengan bahasa

| yang di berikan indonesia yang baik dan
benar.

Kebiasaan siswa yang 6
dilakukan untuk
meningkatkan
kemampuan dalam
menulis teks narasi
dengan kata imbuhan

Teman dan lingkungan | 6
yang mendukung dalam
mengembangkan
kemampuan dalam
memahami makna kata

imbuhan
Sarana dan Kelengkapan buku ajar | 7
prasarana dan bahan ajar lainnya
Pengajar Pengaruh pengajar 8
terhadap kemampuan
siswa
Metode Metode pembelajaran 8
pembelajaran yang digunakan oleh
pengajar
Kesulitan yang di Kemampuan kosa | Penguasaan kosa kata 9
hadapi dalam kata dan pola dan pola kalimat dalam
menulis kata kalimat membuat teks narasi.

imbuhan dalam
membuat teks
narasi.

Kesimpulan
Lembar penilaian penelitian ini dinyatakan :
o Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi.
Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran.
o Tidak layak.

Jakarta, 20 Mang024
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Lampiran 7. Lembar Expert Judgement Analisis Kesalahan Kalimat
Berimbuhan Dalam Teks Narasi Karangan Siswa Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas IV SD YASPORBI IIT Pasar Minggu.

LEMBAR EXPERT JUDGEMENT

Materi : Kalimat Imbuhan pada pembelajaran tematik lihat sekitar
subab dua dibawah atap.

Sasaran Program : Siswa Kelas IV SDS Yasporbi IIT

Judul Penelitian : ANALISIS KESALAHAN KALIMAT BERIMBUHAN

DALAM TEKS NARASI KARANGAN SISWA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI KELAS IV SD
YASPORBI 111 PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN

Penyusun : Vika Bunga

Validator :f\'\—w\ A@"‘: %uf“\\"ln
Tanggal :?‘n\v\), 20 Martt 2024
Petunjuk $

1. Lembar expert judgement observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/ibu sebagai konsultan ahli pada dalam penggunaan
pembelajaran Bahasa Indonesia

2. Dimohon Bapak/ibu berkenan untuk memberikan pendapatnya pada

setiap indikator yang tersedia dengan memberikan tanda checklist pada

kolom layak atau kurang layak dibawah.

Komentar atau saran Bapak/ibu untuk mengisi lembar expert judgement

ini, saya ucapkan terima kasih.

w

Tujuan/masalah | Variabel yang di | Indikator "Nomor
penelitian ukur pengukurnya soal
Faktor yang Faktor Kondisi Pengaruh kondisi fisik | 1
mempengaruhi fisik siswa dalam mengikuti
siswa menulis pelajaran bahasa
kata imbuhan indonesia
dalam membuat | Minat belajar Minat terhadap 2
verita pendek bahasa Indonesia | mengikuti pelajaran
bahasa indonesia
Motivasi siswa Motivasi siswa 3
dalam belajar mengikuti pelajaran
bahasa indonesia
Pendapat siswa Persepsi siswa terhadap | 4
dalam belajar pelajaran bahasa
Bahasa Indonesia | indonesia |
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Nomor dan tanggal permohonan +—EC00202443053, 29 Mei 2024

Pencipta

Nama : Vika Bunga
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